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ABSTRACT 
This study aimed to examine the effect of emotional intelligence, 
religiusity and ethical sensitivity to the ethical behavior of accounting 
students. The object of this research is syariah accounting student of IAIN 
Surakarta. 
Sampling methods done by purposive sampling. The number of samples 
in this study is 106 students with criteria have taken the course of auditing and 
Islamic business ethics. The data used is the primary data in the form of 
questionnaires distributed to the respondents. Data analysis method used in this 
research is multiple linear regression analysis. 
The results showed that emotional intelligence does not significantly 
influence the ethical behavior of accounting students. Religiusity significantly 
affects the ethical behavior of accounting students. Ethical sensitivity significantly 
influence the ethical behavior of accounting students. 
Keywords: Emotional intelligence, religiusity, ethical sensitivity and ethical 
behavior of Accounting Students 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kecerdasan emosional, 
religiusitas dan ethical sensitivity terhadap perilaku etis mahasiswa akuntansi. 
Objek penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi syariah IAIN Surakarta. 
 Metode sampel yang dilakukan dengan purposive sampling. Jumlah 
mahasiswa yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 106 mahasiswa 
dengan kriteria telah menempuh mata kuliah auditing dan etika bisnis islam.  Data 
yang digunakan adalah data primer berupa kuisioner yang dibagikan kepada 
responden. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi linear berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku etis mahasiswa akuntansi. 
religiusitas berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku etis mahasiswa 
akuntansi. Ethical sensitivity berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku etis 
mahasiswa akuntansi.  
Kata Kunci: kecerdasan emosional, religiusitas, ethical sensitivity dan perilaku 
etis mahasiswa akuntansi 
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 BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang  
Fenomena skandal akuntansi dalam beberapa tahun terakhir semakin 
berkembang. Seperti pada perusahaan Tesco Express di awal September 2014 
yang telah terbukti menghapus labanya untuk menunjukkan bahwa profit yang 
diterima tidak terlalu besar (Wood, 2014). Tesco merupakan supermarket terbesar 
di Inggris yang terlibat skandal akuntansi dimana selama 6 bulan Tesco 
melaporkan laba fiktif sebesar 250 miliar GBP dengan cara menunda pengakuan 
pendapatan. 
Di Indonesia, kasus PT Katarina Utama Tbk (RINA) yang terjadi pada 
tahun 2010 membuat profesi akuntan menjadi isu penting. Kasus ini mengenai 
dugaan penyalahgunaan dana penawaran umum (IPO) dan juga pemalsuan 
laporan keuangan PT Katarina Utama Tbk (Bagus, 2010).  PT Katarina Utama 
berdiri tahun 1997 merupakan perusahaan yang bergerak dibidang jasa, instalasi, 
dan konsultasi alat-alat komunikasi.  
Kasus lainnya yaitu kasus penggelembungan nilai persediaan yang 
dilakukan oleh PT. Kimia Farma Tbk pada tahun 2010. Berdasarkan hasil 
pemerikasaan Bapepam, diperoleh bukti bahwa terdapat kesalahan penyajian 
dalam laporan keuangan yang mengakibatkan overstated laba pada laba bersih 
untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2001 sebesar Rp 32,7 miliar. 
Terbongkarnya kasus-kasus seperti Tesco Express (2014), PT Kimia 
Farma Tbk (2001) dan PT Katarina Utama Tbk (2010) serta kasus-kasus 
perusahaan besar lainnya yang terlibat dalam praktik manajemen laba tidak 
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terlepas dari peran akuntan (auditor). Akibat dari hal tersebut membuat profesi 
akuntan menjadi buruk dimata publik dan menurunkan kepercayaan masyarakat 
terhadap profesi akuntan.  
Etika sebagai salah satu unsur utama dari profesi menjadi landasan 
bagi akuntan dalam menjalankan kegiatan profesional. Akuntan memiliki 
tanggung jawab untuk bertindak sesuai dengan kepentingan publik. Ikatan 
Akuntan Indonesia (IAI) sebagai organisasi akuntan di Indonesia telah memiliki 
Kode Etik IAI yang merupakan amanah dari AD/ART IAI dan peraturan yang 
berlaku, yaitu Keputusan Menteri Keuangan No. 263/KMK.01/2014 tentang 
Penetapan Ikatan Akuntan Indonesia Sebagai Organisasi Profesi Akuntan (IAI, 
2016).  
Kemampuan seorang professional untuk dapat mengerti dan peka 
terhadap persoalan etika dapat dipengaruhi oleh lingkungan dimana dia berada. 
Menurut Khomsiyah dan Indriantoro (1998) dalam Sapariyah, dkk (2016) 
menyatakan bahwa dunia pendidikan akuntansi dapat mempengaruhi perilaku 
akuntan. Ungkapan tersebut mengisyaratkan bahwa sikap dan perilaku etis 
akuntan dapat terbentuk melalui proses pendidikan yang terjadi dalam lembaga 
pendidikan akuntansi, dimana mahasiswa sebagai input sedikit banyaknya akan 
memiliki keterkaitan dengan akuntan yang dihasilkan sebagai output.  
Masalah etika menjadi isu yang penting dalam bidang akuntansi di 
perguruan tinggi karena lingkungan pendidikan memiliki andil dalam membentuk 
perilaku akuntan masa depan. Perguruan tinggi merupakan penghasil sumber daya 
manusia yang diharapkan dapat memenuhi tenaga profesional yang memiliki 
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kualifikasi keahlian sesuai bidang ilmunya dan juga memiliki perilaku etis yang 
tinggi (Hastuti, 2007). 
Menurut Sapariyah, dkk (2016) lembaga pendidikan akuntansi, sebagai 
lembaga yang menyiapkan calon-calon akuntan professional, bertanggungjawab 
menyiapkan para mahasiswanya tidak saja dari sisi kemampuan teknis dan analitis 
tetapi juga mempersiapkan kemampuan menghadapi masalah etika yang akan 
mereka hadapi di dunia kerja. Proses ketika menjadi mahasiswa sangat 
berpengaruh besar. Apabila selama di perguruan tinggi mereka sudah berperilaku 
etis maka kemungkinan besar perilaku etis tersebut akan terbawa sampai nanti 
mereka menjadi professional di dunia kerja dan begitu pula sebaliknya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan staf akademik Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam IAIN Surakarta, terdapat beberapa tindakan tidak etis mahasiswa 
akuntansi yang dilakukan saat mengikuti ujian. Seperti menyontek, menanyakan 
jawaban teman, dan membuat gaduh saat ujian (mengobrol dengan teman). 
Persentase mahasiswa yang melakukan tindakan kecurangan di setiap kelas tidak 
terlalu banyak, hanya ada beberapa mahasiswa yang melakukan kecurangan saat 
ujian. Sanksi yang diberikan kepada mahasiswa yang melakukan kecurangan 
adalah dengan melaporkannya ke dosen pengampu mata kuliah tersebut. 
Selain melakukan wawancara dengan staf akademik peneliti juga 
melakukan pengamatan perilaku tidak etis mahasiswa akuntansi syariah di 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta selama mengikuti perkuliahan 
yaitu seperti adanya mahasiswa yang melakukan pemalsuan presensi perkuliahan, 
menyontek pada saat ujian, dan tidak ikut berkontribusi dalam mengerjakan tugas 
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kelompok. Dari aspek disiplin, mahasiswa sering terlambat dalam menghadiri 
perkuliahan, terlambat atau tidak mengumpulkan tugas, pada saat perkulihan 
berlangsung banyak mahasiswa yang tidak memperhatikan dosen ketika 
menerangkan materi. 
Semakin banyaknya perilaku tidak etis yang dilakukan oleh mahasiswa 
akuntansi selama proses perkuliahan menunjukkan betapa pentingnya etika. Oleh 
karena itu pendidikan etika telah diakui mempunyai peranan penting dalam 
perkembangan profesi di bidang akuntansi. Hal ini menunjukkan urgensi dari 
perilaku etis, terutama bagi perkembangan ilmu akuntansi dalam kaitannya 
dengan aspek perilaku yang terlibat didalamnya. Aspek perilaku dalam akuntansi 
telah dibahas secara spesifik dalam mata kuliah auditing, etika bisnis Islam, dan 
akuntansi keperilakuan. 
Akuntansi keperilakuan membahas tentang perilaku manusia dan 
hubungannya dengan data akuntansi dan keputusan bisnis, dan sebaliknya 
bagaimana informasi akuntansi mempengaruhi keputusan bisnis dan perilaku 
manusia. Dengan kata lain, pendidikan akuntansi tidak hanya mengedepankan 
kecerdasan intelektual saja, tetapi juga harus dapat mengembangkan kecerdasan 
emosional, Religiusitas, dan sensitivitas etis agar peserta didik dapat menjadi 
insan yang tidak hanya berilmu namun juga dapat bersikap. 
Sebagai seorang peserta didik yang nantinya akan menjadi akuntan, 
mahasiswa akuntansi juga perlu menujujung tinggi nilai-nilai etis. Lembaga 
pendidikan perlu memahami faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi 
perilaku etis pada mahasiswa akuntansi.  
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Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mengenali perasaan 
sendiri maupun orang lain, untuk memotivasi diri sendiri, dan untuk 
mengendalikan emosi dengan baik, baik dalam diri sendiri maupun dengan orang 
lain (Goleman, 1996). Dengan kemampuan mengenali dan mengelola emosi diri, 
maka individu dapat bertindak secara etis sesuai dengan norma dan nilai yang 
berlaku serta dengan tujuan menjaga hubungan dengan masyarakat. 
Religiusitas merupakan suatu sistem yang terintegrasi dari keyakinan 
(belief), gaya hidup, aktivitas ritual dan institusi yang memberikan makna dalam 
kehidupan manusia dan mengarahkan manusia pada nilai–nilai suci atau nilai-nilai 
tertinggi Glock dan Stark (1965) dalam Pamungkas (2014). Ethical sensitivity 
atau sensitivitas etika yaitu kemampuan individu untuk menyadari adanya nilai-
nilai etika dalam suatu keputusan (Velasques dan Rostankowski, 1985 dalam 
Kartika 2013). 
Penelitian terhadap perilaku mahasiswa perlu dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana para mahasiswa akan berperilaku etis di masa yang akan 
datang saat memasuki dunia kerja. Penelitian ini dilatar belakangi oleh penelitian 
Tikollah dkk (2006). Oleh karena itu berdasarkan uraian diatas, peneliti 
melakukan penelitian tentang “Pengaruh Kecerdasan Emosional, Religiusitas dan 
Ethical Sensitivity terhadap Perilaku Etis Mahasiswa Akuntansi (Studi pada 
Mahasiswa Akuntansi Syariah IAIN Surakarta)”.  
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1.2. Identifikasi Masalah 
1. Terjadinya pelanggaran etika oleh para akuntan dikarenakan kurangnya 
kemauan untuk menerapkan norma-norma dan nilai-nilai etika yang telah 
mereka dapatkan selama masih menjadi mahasiswa. 
2. Masih adanya perilaku tidak etis yang dilakukan oleh mahasiswa akuntansi 
selama proses perkuliahan, seperti mencontek dan membolos yang seharusnya 
tidak boleh dilakukan oleh mahasiswa yang memiliki kecerdasan dan etika. 
1.3. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini dibuat agar penelitian ini tidak 
menyimpang dari arah dan sasaran penelitian. Maka peneliti membatasi masalah 
pada variabel kecerdasan emosional, religiusitas dan ethical sensitivity terhadap 
perilaku etis mahasiswa akuntansi. 
1.4. Rumusan Masalah 
Adanya perilaku tidak etis yang dilakukan oleh mahasiswa akuntansi 
syariah dalam kegiatan perkuliahan menunjukkan kurangnya kemauan untuk 
menerapkan pengetahuan etika yang telah mereka dapatkan selama mengikuti 
perkuliahan. Padahal sebagai seorang mahasiswa mereka telah memiliki tingkat 
kecedasan dan pengetahuan mengenai masalah etika yang ada di sekitar mereka.  
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Apakah kecerdasan emosional berpengaruh terhadap perilaku etis mahasiswa 
akuntansi? 
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2. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap perilaku etis mahasiswa akuntansi? 
3. Apakah ethical sensitivity berpengaruh terhadap perilaku etis mahasiswa 
akuntansi? 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap perilaku etis 
mahasiswa akuntansi. 
2. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap perilaku etis mahasiswa 
akuntansi. 
3. Untuk mengetahui pengaruh ethical sensitivity terhadap perilaku etis 
mahasiswa akuntansi. 
1.6. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperkaya ilmu 
pengetahuan dalam bidang akuntansi khususnya akuntansi keperilakuan. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi dosen pendidik 
untuk mengajarkan dan menerapkan nilai-nilai etis di perguruan tinggi, 
sehingga mahasiswa nantinya akan terbiasa berperilaku etis dalam 
kesehariannya. Dan sebagai sumbangan pemikiran bagi calon peneliti lain 
yang akan meneliti perilaku etis mahasiswa akuntansi. 
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1.7. Jadwal Penelitian  
Terlampir 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I   PENDAHULUAN  
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II  TELAAH PUSTAKA  
Bab ini berisi tentang landasan teori yang digunakan, hasil 
penelitian yang relevan, kerangka berfikir dan hipotesis. 
BAB III  METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, variabel penelitian dan definisi operasional variabel, 
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan 
data serta metode analisis data. 
BAB IV  HASIL DAN ANALISIS DATA  
Bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian, dan 
hasil analisis data, pembahasan hasil (pembuktian hasil hipotesis). 
BAB V PENUTUP  
Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian serta saran bagi 
penelitian berikutnya.  
 
  
  
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1. Etika dan Perilaku Etis 
Etika berasal dari bahasa Yunani, yaitu ethos yang berarti adat 
istiadat/kebiasaan yang baik (Badroen, dkk 2006). Menurut Sukrisno Agus dan 
Cenik (2009), etika merupakan suatu prinsip moral dan perbuatan yang menjadi 
landasan bertindak seseorang sehingga apa yang dilakukannya dipandang 
masyarakat sebagai perbuatan terpuji dan meningkatkan martabat dan kehormatan 
seseorang.  
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 1995) mendefinisikan etika 
sebagai ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan tentang hak dan 
kewajiban moral (akhlak). Menurut Keraf (1998) dalam Risa (2014), etika berasal 
dari bahasa Yunani ethos, yang dalam bentuk jamaknya (ta etha) berarti “adat 
istiadat atau kebiasaan”. Etika dalam pengertian ini berkaitan dengan kebiasan 
hidup yang baik, baik pada diri seseorang maupun pada suatu masyarakat atau 
kelompok masyarakat”. 
Keraf (1998) dalam Farid dan Suranta (2006) menjelaskan, secara 
umum etika dibagi atas etika umum dan etika khusus.  
1. Etika Umum 
Etika umum berkaitan dengan bagaimana manusia mengambil 
keputusan-keputusan etis, teori-teori etika dan prinsip-prinsip moral dasar 
yang menjadi pegangan bagi manusia dalam bertindak, serta tolok ukur dalam 
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menilai baik atau buruknya suatu tindakan. Etika umum dapat dianalogkan 
dengan ilmu pengetahuan, yang membahas mengenai pengertian umum dan 
teori-teori. 
2. Etika Khusus 
Etika khusus adalah penerapan prinsip-prinsip moral dasar dalam 
bidang kehidupan yang khusus. Dalam hal ini etika khusus mengamati 
perilaku dan kehidupan manusia dalam bidang kehidupan dan kegiatan khusus 
tertentu. Etika khusus member aturan sebagai pedoman bagi setiap orang 
dalam kehidupan dan kegiatan khusus. Etika khusus terdiri atas tiga 
kelompok, yaitu etika individual, etika lingkungan hidup dan etika sosial.  
a. Etika individual, berkaitan dengan kewajiban dan sikap manusia terhadap 
dirinya sendiri. 
b. Etika lingkungan, berkaitan dengan kewajiban manuasi terhadap alam 
sekitar. 
c. Etika sosial berkaitan dengan kewajiban, sikap dan pola perilaku manusia 
dengan manusia lainnya.  
Siagian (1996) dalam Ani, dkk (2016) menyebutkan 4 alasan mengapa 
mempelajari etika sangat penting, yaitu: 
1. Etika memandu manusia dalam memilih berbagai keputusan yang dihadapi 
dalam kehidupan. 
2. Etika merupakan pola perilaku yang didasarkan pada kesepakatan nilai-nilai 
sehingga kehidupan yang harmonis bisa tercapai. 
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3. Dinamika dalam kehidupan manusia menyebabkan perubahan dalam nilai-
nilai moral sehingga perlu dilakukan analisa dan ditinjau ulang. 
4. Etika mendorong tumbuhnya naluri moralitas dan mengilhami manusia untuk 
sama-sama mencari, menemukan dan menerapkan nilai hidup yang hakiki.  
Secara umum terdapat beberapa teori dalam pemikiran moral, 
khususnya dalam etika bisnis yaitu teleologis, utilitarianisme, egoisme, 
deontologi, teori hak dan teori keutamaan (Keraf, 1998 dalam Hendri dan 
Suyanto, 2014).  
Teori teleologis menyatakan bahwa kualitas etis suatu perbuatan 
diperoleh dengan dicapainya tujuan perbuatan. Teori ini terpecah menjadi 
utilitarianisme dan egoisme. Utilitarianisme menyatakan bahwa perbuatan disebut 
etis jika membawa manfaat bagi masyarakat secara keseluruhan. Sedangkan 
egoisme berarti bahwa satu-satunya tujuan tindakan moral setiap orang adalah 
mengejar kepentingan pribadi dan memajukan dirinya (Badroen dkk, 2015). 
Deontologi menggunakan kewajiban sebagai dasar penentuan apakah 
suatu tindakan merupakan tindakan yang beretika atau tidak. Artinya suatu 
tindakan beretika ketika tindakan tersebut dilaksanakan karena sudah menjadi 
kewajibannya (Badroen dkk, 2015). Teori hak memandang suatu beretika apabila 
tindakan tersebut tidak merugikan pihak lain. Teori keutamaan (virtue theory) 
menggunakan karakter sebagai dasar etika. Menurut teori ini, benar dan salah, 
baik atau buruk adalah wujud atau karakteristik dari suatu budaya (Mukhibad, 
2014). 
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Perilaku etis berhubungan erat dengan etika seseorang. Perilaku etis 
adalah perilaku yang sesuai dengan norma-norma sosial yang diterima secara 
umum yang berkaitan dengan tindakan-tindakan yang benar dan baik. Perilaku 
etis juga sering disebut sebagai komponen dari kepemimpinan, yang mana 
pengembangan etika merupakan hal penting bagi kesuksesan individu sebagai 
pemimpin suatu organisasi (Nugrahaningsih, 2005). 
Perilaku etis merupakan perilaku yang sesuai dengan norma-norma 
sosial yang diterima secara umum berhubungan dengan tindakan-tindakan yang 
bermanfaat dan tidak membahayakan (Maryani dan Ludigdo 2001 dalam 
Apriyanti, dkk 2014). Menurut Dougall dalam Nurhayati (1998) dalam Zulfahmi 
(2005) faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang meliputi:  
1. Faktor personal, yaitu faktor yang berasal dari dalam individu. 
2. Faktor situasional, yaitu faktor yang berasal dari luar diri manusia sehingga 
dapat mengakibatkan seseorang cenderung berperilaku sesuai dengan 
karakteristik kelompok atau organisasi yang diikutinya. 
3. Faktor stimulasi yang mendorong dan meneguhkan perilaku seseorang. 
2.1.2. Etika dalam Bidang Pendidikan Akuntansi 
Perilaku pemimpin di masa depan dapat dilihat dari perilaku mereka 
saat menjadi mahasiswa (Reiss dan Mitra, dalam Lucyanda dan Endro, 2012). 
Perilaku mahasiswa perlu diteliti untuk mengetahui sejauh mana mereka akan 
berperilaku etis atau tidak di masa yang akan datang. Masalah etika menjadi suatu 
isu yang penting dalam bidang akuntansi di perguruan tinggi, karena lingkungan 
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pendidikan memiliki andil dalam membentuk perilaku mahasiswa untuk menjadi 
seorang yang professional (Risabella, 2014). 
Perguruan tinggi merupakan penghasil sumber daya manusia yang 
professional, yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan pasar yang ada, oleh 
karena itu perguruan tinggi dituntut untuk dapat menghasilkan tenaga professional 
yang memiliki kualifikasi keahlian sesuai bidang ilmunya, dan juga memiliki 
perilaku etis yang tinggi (Hastuti, 2007 dalam Risabella, 2014). 
Bibit-bibit perilaku tidak etis dikalangan professional sebenarnya 
sudah ada sebelum mereka menjadi mahasiswa atau sejak SMU ke bawah. 
Perilaku tersebut, disadari atau tidak, terpupuk oleh aktivitas keseharian dalam 
kuliah. Salah satu perilaku tidak etis dalam aktivitas keseharian mahasiswa adalah 
perilaku menyontek.  
Kerr dan Smith (1995) dalam Supriyadi (2004) menyebutkan bahwa 
perilaku menyontek yang dilakukan oleh murid SMU/mahasiswa meningkat dan 
40% pada tahun 40-an menjadi 75% hingga saat ini. Putka (1992), sebagaimana 
dikutip oleh Kerr dan Smith (1992) dalam Supriyadi (2004) mengemukakan 
alasan menyontek di kalangan murid SMU adalah untuk mencari nilai tinggi, 
sedangkan menyontek dalam kuliah adalah untuk mencapai karir.  
Hal lain yang mempengaruhi seseorang untuk berperilaku etis adalah 
lingkungan, salah satunya adalah lingkungan dunia pendidikan. Menurut Sudibyo 
(1995) dalam Murtanto dan Marini (2003), dunia pendidikan akuntansi 
mempunyai pengaruh terhadap perilaku etis akuntan. Oleh karena itu, perlu 
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diketahui sejauh mana mahasiswa akuntansi memahami masalah-masalah etika 
yang ada disekitarnya.  
Pendidikan etika telah diakui mempunyai peranan penting dalam 
perkembangan profesi dibidang akuntansi. Adanya mata kuliah yang berisi ajaran 
moral dan etika sangat relevan untuk disampaikan kepada mahasiswa (Risabella, 
2014). Tujuan pendidikan etika secara umum adalah untuk mengetahui bagaimana 
cara mahasiswa dalam menghadapi pengambilan keputusan yang sesuai dengan 
etika. Serta membuat mahasiswa menyadari adanya nilai-nilai etika dan sosial 
dalam setiap penggambilan keputusan mereka, sehingga diharapkan nilai-nilai 
etika akan menjadi komponen dalam proses penggambilan keputusan mereka 
kelak (Kartika, 2013). 
Tujuan pendidikan etika dalam bidang akuntansi menurut Kartika 
(2013) adalah: 
1. Menghubungkan pendidikan akuntansi kepada persoalan etis. 
2. Mengenalkan persoalan dalam akuntansi yang mempunyai implikasi etis. 
3. Mengembangkan suatu perasaan berkewajiban atas tanggung jawab moral. 
4. Mengembangkan kemampuan yang berkaitan dengan konflik etis. 
5. Belajar menghubungkan dengan ketidakpastian profesi akuntansi. 
6. Menyusun tahapan untuk suatu perubahan dalam perilaku etis. 
7. Mengapresiasikan dan memahami sejarah dan komposisi seluruh aspek etika 
akuntansi dan hubungan terhadap bidang umum dan etika.  
Dunia pendidikan akuntansi mempunyai pengaruh yang besar terhadap 
perilaku etis akuntan sebab pendidikan akuntansi tidak saja bertanggung jawab 
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pada pengajaran ilmu akuntansi, akan tetapi juga mendidik mahasiswanya agar 
mempunyai kepribadian yang utuh (Sudibyo, dalam Lucyanda dan Endro, 2012). 
Hal ini menunjukkan bahwa sikap dan perilaku etis akuntan dapat terbentuk 
melalui proses pendidikan yang terjadi dalam institusi pendidikan yang memiliki 
program studi akuntansi (Risabella, 2014). 
2.1.3. Etika Bisnis dalam Islam 
Dalam Islam, istilah etika di dalam Al Qur’an adalah khuluq, dari kata 
dasar khaluqa-khuluqan, yang berarti tabi’at, budi pekerti, kebiasaan, kesatriaan. 
Dalam Islam kata khuluq lebih dikenal sebagai akhlak, atau al-falsafah al-
adabiyyah. Etika dalam al-Qur’an belum memperlihatkan sebagai suatu struktur 
yang berdiri sendiri dan terpisah dari struktur lainnya, sebagaimana ilmu akhlak, 
struktur etika dalam al-Qur’an lebih banyak menjelaskan tentang nilai-nilai 
kebaikan dan kebenaran baik pada tataran niat atau ide hingga perilaku dan sikap 
(Mawaddah, dan Indra Wijaya. 2016). 
2.1.3.1. Konsep Nilai Etika Bisnis Islam 
Menurut Harahap (2004), sebagai seorang mahasiswa akuntansi yang 
memliki pengetahuan, mahasiswa diharapkan dapat berperilaku etis dalam setiap 
tindakannya. Al Quran memberikan pedoman kepada para mahasiswa dalam 
berperilaku yaitu dalam surat An Nissa’ ayat 135:  
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                                
                                
                     
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-
benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu 
sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. jika ia kaya ataupun miskin, Maka 
Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 
karena ingin menyimpang dari kebenaran. dan jika kamu memutar balikkan 
(kata-kata) atau enggan menjadi saksi, Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha 
mengetahui segala apa yang kamu kerjakan”. 
 
Konsep nilai etika bagi para pelaku bisnis islami memungkinkan para 
pelaku bisnis dapat menyesuaikan perilaku dan kepribadiannya sesuai dengan 
syariah Islam. Seperti konsep nilai etika bisnis sesuai dengan etika dalam 
akuntansi syariah yaitu fearness, ethict, honestly, social responsibility dan truth 
(Badroen, dkk 2006). 
1. Fearness adalah sifat netral dari seorang akuntan dalam menyiapkan laporan 
keuangan artinya prinsip, prosedur dan teknik akuntansi harus fair (adil) tidak 
bias dan tidak parsial sebagai penyedia informasi harus beritikad baik dalam 
menyajikan, memproduksi dan memeriksa (auditing) informasi akuntansi. 
2. Ethict adalah bahwa dalam melaksanakan peranannya, seorang akuntan tidak 
hanya menghadapi aturan-aturan perilaku formal. Tetapi juga nilai moralitas 
yang diciptakan oleh lingkungannya.  
3. Honestly adalah menjamin terciptanya kepercayaan masyarakat umum dalam 
profesi akuntansi. 
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4. Responsibility erat hubungannya dengan persepsi seseorang tentang 
perusahaan. Menurut persepsi ini perusahaan tidak lagi di pandang sebagai 
sebuah intensitas yang semata-mata karena laba untuk kepentingan pemilik 
perusahaan. Namun, perusahaan juga lebih serius dalam menyikapi 
lingkungan sosial.  
5. Truth dalam hal ini adalah (netrality) dan Objectivitas (objectivity). Truth 
dalam arti yang pertama menunjukan bahwa seorang harus bersikap netral. 
Sedangkan Thruth dalam arti kedua menunjukan 4 (empat) pengertian yaitu 
pertama bahwa ukuran-ukuran yang ada dalam akuntansi bersifat impersonal. 
Kedua, bahwa ukuran tersebut berdasarkan bukti-bukti yang dapat di 
verifikasi. Ketiga bawa ukuran tersebut berdasarkan konsensus para ahli yang 
dapat di percaya. Dan terakhir yaitu terdapat kerampingan (narrowness) 
dispersi statistik dari ukuran-ukuran yang digunakan bila ukuran tersebut di 
buat oleh orang yang berbeda. 
2.1.4. Kecerdasan Emosional 
Kata “cerdas” menurut Goleman (2003) mengandung dua arti, pertama 
cerdas pikiran dan kedua cerdas emosional. Cerdas pikiran dimaksudkan pikiran 
pada suatu model pemahaman yang lazimnya kita sadari dengan karakter 
bijaksana, mampu bertindak hati-hati dan merefleksi. Sedangkan cerdas secara 
emosional dimaksudkan sebagai pikiran emosional yang merupakan satu sistem 
pemahaman yang impulsif dan berpengaruh besar, terkadang tidak logis 
(Suprantiningrum, 2013).  
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Kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk mengenali 
perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain, memotivasi diri sendiri, ketahanan 
dalam menghadapi kegagalan, mengendalikan emosi dan menunda kepuasan serta 
mengelola emosi diri sendiri dan orang lain (Goleman, 2005 dalam Ani, dkk, 
2016). Solovey dan Mayer (1999) dalam Tikollah, dkk (2006) mendefinisikan 
kecerdasan emosional sebagai kemampuan untuk merasakan emosi, menerima dan 
membangun emosi dengan baik, memahami emosi dan pengetahuan emosional 
sehingga dapat meningkatkan perkembangan emosi dan intelektual.  
Emosi dan akal adalah dua bagian dari satu keseluruhan. Emotional 
intelligence menggambarkan kecerdasan hati dan intellectual intelligence 
menggambarkan kecerdasan akal. Kecerdasan intelektual dan kecerdasan 
emosional adalah sumber-sumber daya sinergis tanpa yang satu yang lain menjadi 
tidak sempurna dan tidak efektif. Wilayah kecerdasan emosional adalah hubungan 
pribadi dan antar pribadi, kecerdasan emosional bertanggung jawab atas harga 
diri, kesadaran diri, kepekaan sosial, dan kemampuan adaptasi sosial pribadi 
(Segal, 2000 dalam Suprantiningrum, 2013). 
Goleman (2003) dalam Suprantiningrum (2013), menyatakan bahwa 
kecerdasan emosi berkembang sejalan dengan usia dan pengalaman dari kanak-
kanak hingga dewasa, lebih penting lagi bahwa kecerdasan emosional dapat 
dipelajari. Dari beberapa pendapat di atas dapat dikatakan bahwa kecerdasan 
emosional menuntut diri untuk belajar mengakui dan menghargai perasaan diri 
sendiri dan orang lain dan menanggapinya dengan tepat, menerapkan dengan 
efektif energi emosi dalam kehidupan dan pekerjaan sehari-hari. 
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Menurut Goleman (2003) dalam Suprantiningrum (2013) membagi 
kecerdasan emosional  ke dalam lima unsur, yaitu: 
1. Kemampuan Mengenali Emosi Diri atau Kesadaran Diri (self awareness) 
Pengenalan (kesadaran) diri merupakan mengetahui apa yang 
dirasakan pada suatu saat, dan menggunakannya untuk memandu pengambilan 
keputusan diri sendiri, memiliki tolok ukur yang realistis atas kemampuan diri 
dan kepercayaan diri yang kuat (Goleman, 2003 
2. Mengelola Emosi atau Pengaturan Diri (self management) 
Goleman (2003) dalam Suprantiningrum (2013) mendefinisikan 
pengaturan diri dengan mengatur emosi sedemikian rupa sehingga berdampak 
positif kepada pelaksanaan tugas, peka terhadap kata hati dan sanggup 
menunda kenikmatan sebelum tercapainya suatu sasaran, dan mampu pulih 
kembali dari tekanan emosi. Pengendalian diri merupakan pengelolaan emosi 
yang berarti menangani perasaan agar perasaan dapat terungkap dengan tepat.  
3. Memotivasi Diri Sendiri (motivation) 
Motivasi berarti menggunakan hasrat yang paling dalam untuk 
menggerakkan dan menuntun menuju sasaran, membantu mengambil inisiatif 
dan bertindak sangat efektif, dan untuk bertahan menghadapi kegagalan dan 
frustasi (Goleman, 2003 dalam Suprantiningrum, 2013).  
4. Mengenali Emosi Orang Lain atau Empati (social awareness) 
Empati yaitu merasakan yang dirasakan oleh orang lain, mampu 
memahami perspektif mereka, menumbuhkan hubungan saling percaya dan 
20 
 
 
menyelaraskan diri dengan bermacam-macam orang (Goleman, 2003 dalam 
Suprantiningrum, 2013).  
5. Kemampuan dalam Membina Hubungan dengan Orang Lain (relationship 
management) 
Keterampilan sosial atau kemampuan dalam membina hubungan 
dengan orang lain adalah kemampuan individu untuk berkomunikasi efektif 
dengan orang lain baik secara verbal maupun nonverbal sesuai dengan situasi 
dan kondisi yang ada pada saat itu, di mana keterampilan ini merupakan 
perilaku yang dipelajari (Wimbo, 2012). 
2.1.5. Religiusitas 
Religiusitas didefinisikan sebagai tingkat keyakinan yang spesifik 
dalam nilai-nilai agama dan cita-cita yang diselenggarakan dan dipraktekkan oleh 
seorang individu. Religiusitas juga digambarkan sebagai kepercayaan kepada 
Tuhan (iman) yang disertai dengan komitmen untuk mengikuti prinsip-prinsip 
yang diyakini akan ditetapkan oleh Allah (Mc Daniel & Burnett, 1990 dalam 
Fauzan, 2014). 
Religiusitas merupakan suatu sistem yang terintegrasi dari keyakinan 
(belief), gaya hidup, aktivitas ritual dan institusi yang memberikan makna dalam 
kehidupan manusia pada nilai-nilai yang suci atau nilai-nilai tertinggi (Glock dan 
Stark, 1965 dalam Ancok dan Suroso, 2001). 
Religiusitas berperan penting dalam aspek kehidupan manusia yang 
nantinya akan dipertanggungjawabkan kepada Tuhannya baik di dunia maupun di 
akhirat. Religiusitas memiliki dimensi yang sangat komplek yang di dalamnya 
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menampilkan bentuk fisik dari kecedasan spiritual yang berupa kegiatan spiritual. 
Aktivitas beragama erat kaitannya dengan religiusitas, bukan hanya terjadi ketika 
melakukan ritual (ibadah) tetapi juga aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan 
batin (Ancok dan Suroso, 2001). 
Jadi, sikap religiusitas merupakan penggabungan antara pengetahuan 
agama, perasaan, serta tindakan keagamaan dalam diri seseorang. Glock dan Stark 
(1965) dalam Ancok dan Suroso (2001) menggelompokkan beberapa aspek 
religiusitas yaitu: 
1. Religious Belief (the ideological dimension) 
Sejauh mana seseorang menerima hal-hal yang dogmatik di dalam ajaran 
agamanya. Misalnya kepercayaan tentang adanya Tuhan, Malaikat, Kitab-
Kitab Suci, Nabi. 
2. Religious Practice (the ritualistic dimension)  
Tingkatan sejauh mana seseorang mengerjakan kewajiban ritual di dalam 
agama, seperti sembahyang, zakat, puasa dan sebagainya. 
3. Religious feeling (the experiential dimension) 
Dimensi yang terdiri dari perasaan-perasaan dan pengalaman-pengalaman 
keagamaan yang pernah dirasakan dan dialami. Misalnya seseorang merasa 
dekat dengan Tuhan, seseorang merasa takut berbuat dosa, seseorang merasa 
doanya dikabulkan Tuhan 
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4. Religious Knowledge (the intellectual dimension) 
Seberapa jauh seseorang mengetahui tentang ajaran agamanya. Hal ini 
berhubungan dengan aktivitas seseorang untuk mengetahui ajaran-ajaran 
dalam agamanya. 
5. Religious Effect (the consequential dimension) 
Dimensi yang mengukur sejauh mana perilaku seseorang dimotivasi oleh 
ajaran agamanya di dalam kehidupannya. 
2.1.6. Ethical Sensitivity 
Kemampuan seorang professional untuk berperilaku etis sangat 
dipengaruhi oleh sensitivitas individu tersebut terhadap etika. Faktor yang penting 
dalam menilai perilaku etis adalah adanya kesadaran para individu bahwa mereka 
adalah agen moral (Kartika, 2013). Kemampuan untuk menyadari adanya nilai-
nilai etika dalam suatu keputusan, inilah yang disebut ethical sensitivity atau 
sensitivitas etika (Jones, 1991 dalam Febriyanti, 2010). 
Menurut Rest (1983) dalam Ponny Harsanti (2002) dalam Kartika 
(2013), untuk peneliti pengembangan proses berpikir moral individu dan perilaku 
dalam mengambil keputusan dapat digunakan model empat komponen kerangka 
kerja, dimana setiap komponen tersebut mempengaruhi perilaku moral dan 
kegagalan pada komponen manapun dapat menyebabkan aturan yang tidak etis. 
Komponen tersebut antara lain: 
1. Pengenalan individu akan keberadaan masalah etis dan pengevaluasian 
pengaruh pilihan perilaku potensial pada kesejahteraan pihak yang terimbas. 
23 
 
 
2. Penentuan perilaku moral secara ideal pada kesejahteraan pihak yang 
terimbas. 
3. Keputusan pada tindakan yang dimaksud berkaitan berbagai hasil yang dinilai 
dan implikasi moralnya. 
4. Pelaksanaan perilaku yang dimaksud tersebut. 
Keputusan atau tindakan yang berkaitan dengan masalah moral harus 
mempunyai konsekuensi untuk pihak lain dan harus melibatkan pilihan atau 
kerelaan memilih dari pembuat keputusan. Definisi ini memiliki pengertian yang 
luas, karena keputusan seringkali memiliki konsekuensi bagi pihak lain, walaupun 
pilihan-pilihan itu seringkali memiliki risiko yang berat. Suatu keputusan dapat 
dinilai dari segi moral jika pada saat keputusan tersebut dibuat dengan 
memperhitungkan atau memasukkan nilai-nilai moral (Jones, 1991, dalam Rianto, 
2006 dalam Risa, 2011). 
Sensitivitas etis dalam penelitian ini dikaitkan dengan kegiatan 
akademis mahasiswa selama dalam proses belajar mengajar serta direfleksikan 
dalam tindakan akademis yang berdampak pada perilaku etis. Ethical sensitivity  
atau sensitivitas etis merupakan gambaran atau proksi dari tindakan etis 
mahasiswa setelah lulus (Ratdke, 2000 dalam Risa, 2011). 
Sensitivitas etis merupakan ciri-ciri tindakan yang mendeteksi 
kemungkinan lulusan berperilaku etis. Apabila sebagai calon akuntan, mahasiswa 
berperilaku tidak etis maka kemungkinan setelah lulus akan berperilaku tidak etis. 
Hal ini perlu dideteksi sejak awal sebagai langkah awal untuk mencegah perilaku 
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tidak etis melalui cakupan atau muatan kurikulum etika dalam perkuliahan 
(Febrianty, 2010). 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian Tikollah, dkk (2006) tentang pengaruh kecerdasan 
intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual terhadap sikap etis. 
Hasil penelitiannya menunjukan bahwa kecerdasan intelektual, kecerdasan 
emosional, kecerdasan spiritual berpengaruh signifikan terhadap sikap etis 
mahasiswa akuntansi. 
Penelitian Sudibyo dan Wati (2016) tentang pengaruh religiusitas 
terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
religiusitas berpengaruh positif terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi. 
Semakin tinggi seseorang taat dengan ajaran agamanya, maka semakin etis 
perilaku yang dilakukannya. 
Penelitian Maryani & Ludigdo (2001) tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi sikap dan perilaku etis akuntan, serta faktor yang paling dominan 
pengaruhnya. Hasil analisis terhadap 228 responden menunjukkan bahwa 
religiusitas sebagai faktor yang berpengaruh dominan terhadap perilaku etis 
akuntan, di samping EQ juga sebagai salah satu faktor yang berpengaruh. 
Penelitian Lisda (2009) tentang pengaruh kecerdasan intelektual, 
kecerdasan emosional, dan kecerdsasan spiritual terhadap perilaku etis auditor 
serta dampaknya bagi kinerja karyawan. Hasilnya menunjukkan bahwa secara 
parsial kecerdasan intelektual tidak berpengaruh terhadap sikap dan perilaku etis, 
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sedangkan kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual berpengaruh terhadap 
perilaku etis.  
Penelitian Fahrianta, dkk (2012) tentang pengaruh kecerdasan 
emosional, dan kecerdasan spiritual mahasiswa akuntansi terhadap tingkat 
pemahaman akuntansi. Hasil penelitian menunjukkan kecerdasan emosional dan 
kecerdasan spiritual tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 
pemahaman mahasiswa akuntansi. Sedangkan secara parsial mempunyai pengaruh 
yang positif tetapi tidak signifikan.  
Penelitian Priambudi (2014) tentang pengaruh sensitivitas etika 
terhadap persepsi mahasiswa atas perilaku etis akuntan. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya pengaruh positif signifikan sensitivitas etika terhadap 
persepsi mahasiswa atas perilaku etis akuntan dan gender dapat berperan sebagai 
variabel moderating. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa dengan ethical 
sensitivity yang tinggi akan cenderung berperilaku etis bila dibanding mahasiswa 
dengan ethical sensitivity yang rendah.  
2.3. Kerangka Berfikir 
Dalam penelitian ini, peneliti bermaksud menguji pengaruh kecerdasan 
emosional, dan Religiusitas terhadap perilaku etis mahasiswa akuntansi melalui 
ethical sensitivity sebagai variabel intervening. Penelitian dengan variabel ini 
mengacu pada penelitian Ani, dkk (2016). Sedangkan untuk variabel ethical 
sensitivity peneliti mengacu pada penelitian Safira dan Rahmawaty (2016).  
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Gambar 2.1 
Skema Kerangka berfikir 
      
      
  
       
      
 
Berdasarkan kerangka berpikir diatas, kecerdasan emosional dan 
religiusitas dan ethical sensitivity berpengaruh terhadap perilaku etis mahasiswa 
akuntansi. Semakin tinggi tingkat kecerdasan emosional, religiusitas dan ethical 
sensitivity yang dimiliki maka akan berpengaruh positif terhadap perilaku etis 
mahasiswa akuntansi.  
2.4. Hipotesis 
2.4.1. Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Perilaku Etis Mahasiswa 
Akuntansi 
Menurut Goleman (2006) kecerdasan emosional merupakan 
kemampuan mengenali perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan 
memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri 
sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain.  
Kecerdasan emosional menurut Goleman, diukur dengan 
menggunakan indikator: (1) Kempuan pengenalan diri; (2) Pengendalian diri; (3) 
Motivasi; (4) Mempunyai rasa empati; dan (4) Ketrampilan sosial.  
Kecerdasan Emosional 
Religiusitas 
Ethical Sensitivity 
Perilaku Etis 
Mahasiswa Akuntansi 
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Hasil penelitian yang dilakukan Lucyndra dan Endro (2005) 
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional secara statistik signifikan 
mempengaruhi perilaku etis mendukung argumen etika Aristotelian yang 
menekankan pentingnya pembentukan karakter yang berkeutamaan untuk 
mengembangkan individu-individu yang mempunyai kecenderungan berperilaku 
etis. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, hipotesis yang dapat diambil adalah: 
H1: Kecerdasan emosional berpengaruh terhadap perilaku etis mahasiswa 
akuntansi. 
2.4.2. Pengaruh Religiusitas terhadap Perilaku Etis Mahasiswa Akuntansi 
Religiusitas didefinisikan sebagai tingkat keyakinan yang spesifik 
dalam nilai-nilai agama dan cita-cita yang diselenggarakan dan dipraktekkan oleh 
seorang individu. Religiusitas juga digambarkan sebagai kepercayaan kepada 
Tuhan (iman) yang disertai dengan komitmen untuk mengikuti prinsip-prinsip 
yang diyakini akan ditetapkan oleh Allah (Mc Daniel & Burnett, 1990 dalam 
Fauzan, 2014). 
Religiusitas diukur dengan indikator dari Glock dan Stark (1965) 
yaitu: (1) Religious belief; (2) Religious practice; (3) Religious feeling; (4) 
Religious knowledge; dan (5) Religious effect. Maryani dan Ludigdo (2001) 
melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi sikap dan 
perilaku etis akuntan. Penelitian Sudibyo dan Wati (2016) tentang pengaruh 
religiusitas terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh positif terhadap persepsi etis 
mahasiswa akuntansi. 
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Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramly, Chai, dan Lung 
(2008) yang menyimpulkan religiusitas berpengaruh positif terhadap perilaku etis 
mahasiswa universitas di Malaysia. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 
hipotesis yang dapat diambil adalah: 
H2: Religiusitas berpengaruh terhadap perilaku etis mahasiswa akuntansi. 
2.4.3. Pengaruh Ethical sensitivity terhadap Perilaku Etis Mahasiswa 
Akuntansi 
Menurut Jones (1991) dalam Febriyanti (2010) ethical sensitivity 
merupakan kemampuan untuk menyadari nilai-nilai etika atau moral dalam suatu 
keputusan etis. Sensitivitas etis merupakan kemampuan untuk mengetahui 
masalah-masalah etis yang terjadi. Kemampuan seseorang profesional untuk 
berperilaku etis sangat dipengaruhi oleh sensitivitas indidvidu tersebut terhadap 
etika (Kartika, 2013). Kesadaran individu tersebut dapat dinilai melalui 
kemampuan untuk menyadari adanya nilai-nilai etika dalam suatu keputusan. 
Ethical sensitivity dalam penelitian ini dikaitkan dengan kegiatan 
akademis mahasiswa selama dalam proses mendalami pengetahuan akuntansi 
serta direfleksikan dalam tindakan akademis yang berdampak pada perilaku etis 
setelah menjadi seorang akuntan (Febrianty, 2010). Dampaknya apabila sebagai 
calon akuntan, mahasiswa berperilaku tidak etis maka kemungkinan setelah lulus 
akan berperilaku tidak etis, untuk itu perlu dideteksi sejak awal untuk mencegah 
perilaku tidak etis, sehingga sebagai akuntan mampu bersaing dan bertindak 
secara profesional (Al-Fithrie, 2015). 
H3: Ethical sensitivity berpengaruh terhadap perilaku etis mahasiswa akuntansi. 
  
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Wilayah penelitian adalah kampus IAIN Surakarta yang beralamat di 
Desa Pucangan, Kartasura. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pada 
tahun 2017. Objek penelitian ini yaitu mahasiswa Akuntansi Syariah IAIN 
Surakarta.  
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Indriantoro dan Supomo (1999) mendefinisikan penelitian kuantitatif 
sebagai penelitian yang menekankan pada pengujian teori-teori melalui 
pengukuran variabel-variabel penelitian dengan skala numerik (angka) yang dapat 
dianalisis dengan menggunakan analisis statistik. 
Penelitian ini mengamati pengaruh kecerdasan emosional, religiusitas 
dan ethical sensitivity pada mahasiswa akuntansi syariah IAIN Surakarta. Peneliti 
mengidentifikasi fakta atau persitiwa sebagai variabel yang dipengaruhi dan 
melakukan penyelidikan terhadap variabel-variabel yang mempengaruhi. 
3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2005). Populasi 
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dalam penelitian ini adalah mahasiswa Akuntansi Syariah IAIN Surakarta yang 
berjumlah 776 orang. 
3.3.2. Sampel  
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi (Sugiyono, 2005). Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
Akuntansi Syariah di IAIN Surakarta yang telah menempuh mata kuliah Auditing 
I dan II serta Etika Bisnis Islam. Alasan pemilihan mata kuliah Auditing I dan II, 
karena pada mata kuliah tersebut para mahasiswa telah membahas dan 
mempelajari perilaku etis dan kode etik akuntan. Sehingga diharapkan dengan 
pengetahuan dan pemahaman perilaku etis dan kode etik akuntan mahasiswa akan 
berperilaku etis. Alasan pemilihan mata kuliah Etika Bisnis Islam, karena 
mahasiswa akuntansi syariah telah dibekali ilmu mengenai bagaimana etika bisnis 
dalam Islam yang tidak hanya untuk kepentingan pribadi tetapi juga untuk 
kepentingan bersama. 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan metode 
purposive sampling atau metode sampel bertujuan. Metode pemilihan sampel 
menggunakan teknik non-probability sampling, yaitu teknik pemilihan sampel 
secara tidak acak (Indriantoro dan Supomo, 1999). Kriteria penentuan sampel 
yaitu: 
1. Mahasiswa Akuntansi Syariah IAIN Surakarta 
2. Telah menempuh mata kuliah Auditing I dan II 
3. Telah atau sedang menempuh mata kuliah Etika Bisnis Islam (EBI) 
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Ukuran sampel ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin (Agustini & 
Herawati, 2010): 
 
Keterangan:  
n : Ukuran sampel  
N : Ukuran populasi  
e : Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel 
yang masih dapat ditolerir atau diinginkan dalam penelitian (e = 10%)  
Perhitungan ukuran sampel:       
 
  Dari hasil perhitungan di atas, maka ukuran sampel minimal yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 88 responden. Dari populasi 
mahasiswa jurusan akuntansi syariah yang berjumlah 776 orang, penentuan 
anggota sampel dilakukan dengan menggunakan mahasiswa yang mengikuti mata 
kuliah Auditing I dan II serta Etika Bisnis Islam. 
3.4. Data dan Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari data primer. Data 
primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber atau objek penelitian 
(Indriantoro dan Supomo, 1999). Data primer ini diperoleh melalui kuesioner 
yang disebar oleh peneliti secara langsung kepada responden yaitu mahasiswa 
akuntansi syariah IAIN Surakarta.  
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
memberikan atau menyebarkan kuesioner kepada responden lalu menanyakan 
kesediaannya untuk mengisi kuesioner. Daftar pertanyaan yang digunakan adalah 
pertanyaan terstruktur dan responden tinggal memberi tanda centang (√) pada 
jawaban yang dipilih, kemudian responden langsung mengembalikan daftar 
pertanyaan setelah diisi. 
Pengukuran penelitian ini menggunakan kuisioner dimana responden 
diminta untuk menjawab sesuai dengan pendapat responden. Semua instrumen 
menggunakan skala Likert dengan nilai 1 sampai dengan 5. Skor penelitian yang 
digunakan untuk setiap pertanyaan adalah :  
Nilai 1 = Sangat Tidak Setuju  
Nilai 2 = Tidak Setuju  
Nilai 3 = Kurang Setuju 
Nilai 4 = Setuju   
Nilai 5 = Sangat Setuju 
3.6. Variabel Penelitian 
3.6.1. Variabel Independen (X) 
Variabel independen adalah tipe variabel yang menjelaskan atau 
mempengaruhi variabel yang lain (Indriantoro dan Supomo, 1999). Variabel 
independen dalam penelitian ini adalah kecerdasan emosional, religiusitas dan 
ethical sensitivity mahasiswa akuntansi. 
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3.6.2. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen adalah tipe variabel yang dijelaskan atau 
dipengaruhi oleh variabel independen (Indriantoro dan Supomo, 1999). Variabel 
dependen pada penelitian ini adalah perilaku etis mahasiswa akuntansi. 
3.7.  Definisi Operasional 
3.7.1. Kecerdasan Emosional (X1) 
Goleman dalam Pratiwi (2011) menyatakan bahwa kecerdasan 
emosional adalah kemampuan lebih yang dimiliki seseorang dalam memotivasi 
diri, ketahanan dalam menghadapi kegagalan, mengendalikan emosi dan menunda 
kepuasan, serta mengatur keadaan jiwa. Suatu keadaan dimana seseorang harus 
dapat berpikir positif di setiap keadaan yang sulit sekalipun..  
Goleman (2001) dalam Ani (2016) mengelompokkan kecerdasan 
emosional menjadi lima wilayah utama yang dikenal sebagai komponen 
kecerdasan emosional yaitu:  
1. Pengenalan diri, kemampuan untuk menyadari apa yang dirasakan.  
2. Pengendalian diri, kemampuan untuk mengelola emosi sendiri. 
3. Motivasi diri, kemampuan untuk bertahan dalam menghadapi kemunduran dan 
kegagalan. 
4. Empati, kemampuan untuk merasakan bagaimana perasaan orang lain.  
5. Keterampilan sosial, kemampuan untuk menangani emosi orang lain. 
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3.7.2. Religiusitas (X2) 
Religiusitas didefinisikan sebagai tingkat keyakinan yang spesifik 
dalam nilai-nilai agama dan cita-cita yang diselenggarakan dan dipraktekkan oleh 
seorang individu. Religiusitas juga digambarkan sebagai kepercayaan kepada 
Tuhan (iman) yang disertai dengan komitmen untuk mengikuti prinsip-prinsip 
yang diyakini akan ditetapkan oleh Allah (Mc Daniel & Burnett, 1990 dalam 
Fauzan, 2014). 
Keberagaman atau religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi 
kehidupan manusia. Aktivitas beragama tidak hanya berkaitan dengan aktivitas 
beribadah, tetapi juga ketika melakukan aktivitas lain yang didorong oleh 
kekuatan hati atau perasaan (Ancok dan Suroso, 2001).  
Indikator religiusitas menurut Glock dan Stark (1965) yaitu: 
1. Religious Belief (dimensi kepercayaan) 
2. Religious Practice (dimensi ritual atau praktek)  
3. Religious feeling (dimensi pengalaman) 
4. Religious Knowledge (dimensi pengetahuan) 
5. Religious Effect (dimensi konsekuensi) 
3.7.3 Ethical Sensitivity (X3) 
Ethical sensitivity atau sensitivitas etis merupakan kemampuan untuk 
menyadari adanya nilai-nilai etika atau moral dalam suatu keputusan etis 
(Rustiana, 2003). Sensitivitas etis dalam penelitian ini dikaitkan dengan kegiatan 
akademis mahasiswa selama dalam proses belajar mengajar serta direfleksikan 
dalam tindakan akademis yang berdampak pada perilaku etis. Ratdke (2000) 
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seperti dikutip Rustiana (2003) mengemukakan bahwa sensitivitas etis merupakan 
gambaran dari tindakan etis mahasiswa setelah lulus. 
Indikator ethical sensitivity menurut Rest (1983) dalam Harsanti 
(2002) dalam Kartika (2013) adalah sebagai berikut:  
1. Pengenalan individu akan keberadaan masalah etis dan pengevaluasian 
pengaruh pilihan perilaku potensial pada kesejahteraan pihak yang terimbas. 
Individu mampu mengenali masalah etika yang ada disekitarnya dan mampu 
menganalisis perilaku-perilaku mana yang etis dan apakah perbuatan-
perbuatan itu mempunyai dampak bagi diri sendiri atau orang lain. 
2. Penentuan perilaku moral secara ideal pada kesejahteraan pihak yang 
terimbas, yaitu mempertimbangkan tindakan yang harus dilakukan untuk 
mengantisipasi dilemma etis. 
3. Keputusan pada tindakan yang dimaksud, yaitu keputusan yang 
memungkinkan dapat menyebabkan dilema etis.  
4. Pelaksanaan perilaku yang dimaksud tersebut yaitu bertindak sesuai tujuan 
moral, yaitu tindakan yang dilakukan sesuai dengan moral. 
3.7.4. Perilaku Etis (Y) 
Perilaku etis mahasiswa akuntansi adalah sikap atau respon mahasiswa 
akuntansi terhadap kejadian yang mengandung situasi dilematis berdasarkan etika 
profesi akuntansi. Griffin dan Ebert (1998) mendefinisikan perilaku etis sebagai 
perilaku yang sesuai dengan norma-norma sosial yang diterima secara umum 
sehubungan dengan tindakan-tindakan yang bermanfaat dan yang membahayakan. 
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Menurut Morgan (1993) yang dikutip Nugrahaningsih (2005) perilaku 
etis juga sering disebut sebagai komponen dari kepemimpinan yang mana 
pengembangan etika adalah hal penting bagi kesuksesan individu sebagai 
pemimpin suatu organisasi. Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel 
ini adalah : 
1. Sikap etis dalam mengerjakan tugas dengan kemapuan sendiri. 
2. Tidak melanggar aturan dalam mengerjakan soal ujian. 
3. Tidak menyuap atau mengancam dosen untuk meningkatkan nilai mata kuliah. 
4. Mempersiapkan diri sendiri saat mengahadapi soal ujian.  
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
 
No Variabel Definisi Indikator 
1 Kecerdasan 
Emosional 
(X1) 
Kecerdasan emosional 
merupakan kemampuan untuk 
memotivasi diri sendiri dan 
bertahan menghadapi frustasi, 
mengendalikan dorongan hati 
dan menjaga agar beban stress 
tidak melumpuhkan 
kemampuan berfikir, berempati 
dan berdoa  
 
(Goleman, 1996 dalam Pratiwi, 
2011) 
1. Pengenalan diri 
2. Pengendalian diri 
3. Memotivasi  
4. Empati 
5. Membina hubungan 
dengan orang lain 
 
 
(Goleman, 2001 
dalam Ani 
Sapariyah, dkk, 
2016) 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel berlanjut 
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Lanjutan Tabel 3.1 
No Variabel Definisi Indikator 
2 Religiusitas 
(X2) 
Religiusitas didefinisikan 
sebagai tingkat keyakinan yang 
spesifik dalam nilai-nilai agama 
dan cita-cita yang 
diselenggarakan dan 
dipraktekkan oleh seorang 
individu. Religiusitas juga 
digambarkan sebagai 
kepercayaan kepada Tuhan 
(iman) yang disertai dengan 
komitmen untuk mengikuti 
prinsip-prinsip yang diyakini 
akan ditetapkan oleh Allah 
 
 
(Mc Daniel & Burnett, 1990 
dalam Fauzan, 2014). 
1. Religious Belief 
(dimensi 
kepercayaan) 
2. Religious Practice 
(dimensi ritual atau 
praktek)  
3. Religious feeling 
(dimensi 
pengalaman) 
4. Religious 
Knowledge (dimensi 
pengetahuan) 
5. Religious Effect 
(dimensi 
konsekuensi) 
 (Glock dan Stark, 
1965) 
3 Ethical 
Sensitivity 
(X3) 
Ethical sensitivity (sensitivitas 
etis) merupakan kemampuan 
untuk menyadari adanya nilai-
nilai etika dalam suatu 
keputusan (Kartika, 2013).  
1. Pengenalan individu 
akan keberadaan 
masalah etis dan 
pengevaluasian 
pengaruh pilihan 
perilaku potensial 
pada kesejahteraan 
pihak yang terimbas. 
2. Penentuan perilaku 
moral secara ideal 
pada kesejahteraan 
pihak yang terimbas. 
3. Keputusan pada 
tindakan yang 
dimaksud berkaitan 
berbagai hasil yang 
dinilai dan implikasi 
moralnya. 
4. Pelaksanaan 
perilaku yang 
dimaksud tersebut 
yaitu bertindak 
sesuai tujuan moral. 
(Rest, 1983 dalam 
Harsanti,2002 dalam 
Kartika, 2013) 
Tabel berlanjut 
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Lanjutan Tabel 3.1 
No Variabel Definisi Indikator 
4 Perilaku 
Etis (Y) 
Perilaku etis merupakan 
perilaku yang sesuai dengan 
norma-norma sosial yang 
diterima secara umum 
berhubungan dengan tindakan-
tindakan yang bermanfaat dan 
membahayakan (Maryani dan 
Ludigdo 2001 dalam Apriyanti, 
dkk 2014). 
1. Sikap etis dalam 
mengerjakan tugas 
dengan kemapuan 
sendiri. 
2. Tidak melanggar 
aturan dalam 
mengerjakan soal 
ujian. 
3. Tidak menyuap atau 
mengancam dosen 
untuk meningkatkan 
nilai mata kuliah. 
4. Mempersiapkan diri 
sendiri saat 
mengahadapi soal 
ujian  
(Risa, 2011).  
 
3.8 Teknik Analisis Data 
Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
berganda untuk menaksir hubungan kausalitas antar variabel yang telah ditetapkan 
sebelumnya berdasarkan teori. Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu 
menguji analisis kualitas data dengan uji validitas dan reliabilitas kemudian 
dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, 
dan uji heterokedastisitas. 
3.8.1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif dalam penelitian pada dasarnya merupakan proses 
transformasi data penelitian dalam bentuk tabulasi sehingga mudah dipahami dan 
diinterpretasikan. Statistik deskriptif pada umumnya digunakan oleh peneliti 
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untuk memberikan informasi mengenai karakteristik variabel penelitian yang 
utama dan data demografi responden (Indriantoro dan Supomo, 1999). 
3.8.2. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
Uji signifikansi dilakukan dengan uji Kaiser-Mayer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy (KMO), merupakan uji statistik untuk mengukur tingkat interkorelasi 
antar variabel. Instrumen dinyatakan valid jika nilai probabilitas > 0.05 (Ghozali, 
2016). 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten 
atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu variabel dikatakan reliabel atau handal 
apabila memberikan nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,6  (Ghozali, 2016). 
3.8.3. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghazali, 2016). Teknik 
pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah One-Sample Kolmogorov 
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Sminorv Test (1-Sampel K-S). ketentuan suatu model regresi berdistribusi secara 
normal apabila nilai probability dari Kolmogorov Sminorv > 0,05 (Ghazali, 2016). 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. 
Uji multikolinieritas dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu dengan melihat VIF 
(Variance Inflation Factors) dan nilai tolerance. Jika VIF ≥ 10 dan nilai Tolerance 
≤ 0,10 maka terjadi gejala Multikolinieritas (Ghozali, 2016). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika beda disebut heterokedastistitas. 
Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau yang tidak terjadi 
heteroskedastistitas (Ghozali, 2016). 
Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu 
dengan metode Glejser Test. Uji glejser menggunakan regresi nilai absolut 
residual terhadap variabel independen dengan persamaan: |Ut| = α + βXt + vt. Jika 
pada variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel 
dependen, maka ada indikasi terjadi Heteroskedastisitas. Dimana tingkat 
kepercayaan atau probabilitas signifikansinya adalah sebesar 5%. Jika nilai 
signifikansi variabel independen > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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Sebaliknya, jika nilai signifikansi variabel independen < 0,05 maka terjadi 
heteroskedastisitas (Ghazali, 2016). 
3.8.4. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F dilakukan untuk menguji pengaruh variabel independen atau 
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan atau 
bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. Uji F dilakukan dengan 
membandingkan tingkat signifikansi yang ditetapkan untuk penelitian dengan 
probabiliti value dari hasil penelitian (Ghozali, 2016). Dasar pengambilan 
keputusan adalah sebagai berikut: 
a. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka H0 diterima atau Ha ditolak, artinya semua 
variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Jika nilai probabilitas < 0,05, maka H0 ditolak atau Ha diterima, artinya 
semua varisbel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji R
2
 digunakan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Tingkat ketepatan regresi 
dinyatakan dalam koefisien (R
2
) yang nilainya antara 0 - 1. Jika R
2
 menunjukkan 
variabel independen bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika 
dalam suatu model terdapat lebih dari dua variabel independen, maka lebih baik 
menggunakan nilai adjusted R
2 
(Ghozali, 2016).  
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3.8.5. Analisis Regresi Linear Berganda 
Penelitian dengan metode regresi berganda bertujuan untuk menguji 
ada atau tidaknya pengaruh variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat 
(dependen). Dalam hal ini, bagaimana pengaruh variabel independen yaitu 
kecerdasan emosional, religiusitas dan ethical sensitivity terhadap variabel 
dependen adalah perilaku etis mahasiswa akuntansi syariah IAIN Surakarta. 
Model yang digunakan untuk analisis regresi linear berganda adalah sebagai 
berikut: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε 
Keterangan:  
Y  = Perilaku Etis Mahasiswa Akuntansi  
α  = Konstanta  
β  = Koefisien arah regresi  
X1 = Kecerdasan emosional 
X2  = Religiusitas 
X3  = Ethical sensitivity 
ε = Eror term  
3.8.6. Uji t 
Uji t bertujuan untuk menguji apakah variabel independen (kecerdasan 
emosional, religiusitas dan ethical sensitivity) secara parsial atau individual 
berpengaruh terhadap variabel dependen (perilaku etis mahasiswa akuntansi). Uji 
t tersebut dapat dilihat dari besarnya p-value dibandingkan dengan taraf 
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signifikasi α = 5%. Dengan kriteria jika p-value < 0,05 maka H0 ditolak dan jika 
p-value > 0,05 maka Ho diterima (Ghozali, 2016). 
  
 
BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner yang 
dilakukan pada bulan Mei 2017. Peneliti membagikan kuesioner kepada 
responden, yaitu mahasiswa akuntansi syariah semester 6 dan semester 8 di 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta.  Responden semester 6 terdiri 
dari kelas A, kelas B dan kelas C. Kuesioner dibagikan dengan cara peneliti 
langsung mendatangi kelas-kelas tersebut dan menitipkan kepada teman. 
Pembagian kuesioner kepada mahasiswa dilakukan saat pergantian jam mata 
kuliah atau istirahat serta ada sebagian kuesioner yang diberikan langsung kepada 
mahasiswa.  
Pengumpulan data pada kelas 6A dilakukan dengan cara mendatangi 
langsung responden yang ada di depan ruang dosen saat menunggu jadwal ujian. 
Pada kelas 6B, peneliti membagikan kuesioner kepada responden pada hari Kamis 
setelah selesai mata kuliah akuntansi keperilakuan. Pada kelas 6C, peneliti 
membagikan kuesioner kepada responden dengan cara menitipkan kepada salah 
satu mahasiswa Akuntansi Syariah kelas 6C. Kuesioner dibagikan pada hari 
Jum’at sebelum mata kuliah akuntansi keperilakuan. 
Jumlah kuesioner yang dibagikan kepada responden mahasiswa 
semester 6 yaitu sebanyak 88 lembar dan kuesioner yang kembali sebanyak 84 
lembar serta 4 kuesioner tidak kembali. Pembagian kuesioner kepada semester 8 
dilakukan dengan cara mendatangi responden yang sedang berada dikampus. 
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Peneliti menemui secara langsung responden yang sedang berada di area kampus 
seperti perpustakaan dan ruang dosen. Jumlah kuesioner yang dibagikan kepada 
mahasiswa akuntansi semester 8 sebanyak 22 lembar.  
Jumlah kuesioner yang dibagikan kepada responden secara 
keseluruhan sebanyak 110 lembar, kuesioner yang kembali dan dapat diolah 
sebanyak 106 lembar serta 4 kuesioner tidak kembali. Adapun karakteristik 
responden yang digunakan dalam penelitian ini dilihat dari semester dan jenis 
kelamin.  
Tabel 4.1 
Jenis Kelamin 
 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
L 10 9.4 9.4 9.4 
P 96 90.6 90.6 100.0 
Total 106 100.0 100.0  
Sumber: output SPSS 16, 2017 
Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa jumlah responden sebanyak 106 
responden yang terdiri dari 10 responden berjenis kelamin laki-laki dan 96 
responden mahasiswa berjenis kelamin perempuan. 
Tabel 4.2 
Semester 
 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
6 84 79.2 79.2 79.2 
8 22 20.8 20.8 100.0 
Total 106 100.0 100.0  
Sumber: output SPSS 16, 2017 
Dari tabel 4.2 dapat diketahui bahwa jumlah responden sebanyak 106 
mahasiswa akuntansi syariah IAIN Surakarta yang terdiri dari mahasiswa 
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semester 6 dan semester 8. Responden dari mahasiswa akuntansi syariah semester 
6 sebanyak 84 mahasiswa dan responden dari mahasiswa semester 8 sebanyak 22 
mahasiswa. 
Tabel 4.3 
Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 
N Range Min Max Sum Mean 
 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error 
KE 106 20 27 47 3839 36.22 .302 
R 106 16 34 50 4528 42.72 .286 
ES 106 7 23 30 2796 26.38 .209 
PE 106 16 24 40 3526 33.26 .295 
Valid N 
(listwise) 106 
      
Sumber: output SPSS 16, 2017 
Dari tabel 4.3 dapat diketahui bahwa jumlah responden sebanyak 106 
responden yang terdiri dari 84 responden mahasiswa akuntansi syariah semester 6 
dan 22 responden mahasiswa akuntansi syariah semester 8. Kecerdasan emosional 
memiliki nilai minimal 27 dan nilai maksimal 47. Religiusitas memiliki nilai 
minimal 34 dan nilai maksimal 50. Ethical sensitivity memiliki nilai minimal 23 
dan nilai maksimal 30. Perilaku etis memiliki nilai minimal 24 dan nilai maksimal 
40.  
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4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Uji Instrumen Data 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Sebuah kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersbut 
(Ghozali, 2016). 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas 
KMO and Bartlett's Test 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy. 
.626 
Bartlett's Test of 
Sphericity 
Approx. Chi-Square 1.138E3 
Df 528 
Sig. .000 
Sumber: output SPSS 16, 2017 
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai KMO adalah 0,626 yaitu lebih 
besar dari 0,5 dan nilai signifikansi adalah 0,000 lebih kecil dari 0,1. Sehingga 
indikator kecerdasan emosional, religiusitas, ethical sensitivity dan perilaku etis 
dinyatakan valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel atau handal apabila jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah 
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2016). 
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Mengukur reliabilitas digunakan uji statistic Cronbach’s Alpha. Suatu 
variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0,6. Berikut 
ini adalah hasil uji reliabilitas dengan menggunakan bantuan komputer program 
SPSS 16: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Reliabilitas 
No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
 
1 Kecerdasan Emosional 
 
0,624 Reliabel 
2 Religiusitas 0,683 Reliabel 
3 Ethical Sensitivity 0,739 Reliabel 
4 Perilaku Etis 0,629 Reliabel 
Sumber: output SPSS 16, 2017 
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai kecerdasan emosional, religiusitas, 
ethical sensitivity dan perilaku etis lebih besar dari 0,6 sehingga seluruh angket 
dinyatakan reliabel atau handal. 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2016). 
Pengujian normalitas dilakukan dengan melihat nilai Asymp. Sig. pada hasil uji 
normalitas dengan menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test (K-S). 
Berikut ini adalah tabel hasil uji normalitas One Sample Kolmogorov-Smirnov 
Test (K-S): 
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Table 4.6 
Hasil Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Test (K-S) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
   Unstandardized 
Residual 
N 106 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.61946053 
Most Extreme Differences Absolute .078 
Positive .046 
Negative -.078 
Kolmogorov-Smirnov Z .802 
Asymp. Sig. (2-tailed) .541 
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .512
c
 
99% 
Confidence 
Interval 
Lower 
Bound 
.499 
Upper 
Bound 
.525 
a. Test distribution is Normal. 
Sumber: output SPSS 16, 2017 
Berdasarkan tabel 4.6 diatas, diketahui besarnya nilai Kolmogorov-
Smirnov adalah 0,802. Jadi nilai signifikan Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 
0,05 maka data terdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dilakukan untuk melihat adanya keterkaitan 
antara variabel independen (Ghozali, 2016). Cara mendeteksinya dengan melihat 
nilai tolerance value dan variance inflation factor (VIF). Suatu model dikatakan 
bebas multikolinearitas jika mempunyai VIF kurang dari 10, dan nilai tolerance 
lebih dari 0,1. Berikut ini adalah tabel  hasil uji multikolinearitas: 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
No  Variabel TOL CUT 
OFF 
VIF CUT 
OFF 
Keterangan 
1 Kecerdasan emosional 0,862 >0,1 1,160 < 10 Tidak terjadi 
multikolinearitas 
2 Religiusitas  0,772 >0,1 1,295 < 10 Tidak terjadi 
multikolinearitas 
3 Ethical sensitivity 0,884 >0,1 1,131 < 10 Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Sumber: output SPSS 16, 2017 
Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui nilai VIF yaitu pada variabel 
kecerdasan emosional adalah 1,160; variabel religiusitas adalah 1,295; dan 
variabel ethical sensitivity adalah 1,131. Maka nilai VIF masing-masing variabel 
independen kurang dari 10. 
Nilai tolerance yaitu pada variabel kecerdasan emosional adalah 0,862; 
variabel religiusitas adalah 0,772; dan variabel ethical sensitivity adalah 0,884. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel 
independen dalam model ini, karena nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu ke pengamatan yang lain 
(Ghozali, 2016). Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat nilai 
signifikansi setelah diadakan regresi dengan AbsUt pada variabel dependen. 
Berikut adalah tabel hasil uji heteroskedastisitas:  
 
 
51 
 
 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
No Variabel Sig CUT OFF Keterangan 
 
1 Kecerdasan emosional 0,383 >0,05 Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 
2 Religiusitas  0,287 >0,05 Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 
3 Ethical sensitivity 0,532 >0,05 Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 
Sumber: output SPSS 16, 2017 
Tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel kecerdasan 
emosional adalah 0,383; variabel religiusitas adalah 0,287; dan variabel ethical 
sensitivity adalah 0,532. Berdasarkan hasil uji tersebut menunjukkan bahwa semua 
nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05. Sehingga variabel kecerdasan 
emosional, religiusitas, dan ethical sensitivity tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas. 
4.3 Analisis Data 
4.3.1. Uji F (Uji Ketepatan Model) 
Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen mempengaruhi variabel dependen  yang diuji pada tingkat 0,05 
(Ghozali, 2016). Berikut hasil uji F dengan menggunakan pengujian statistik 
SPSS 16: 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji F 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 250.139 3 83.380 11.804 .000
a
 
Residual 720.465 102 7.063   
Total 970.604 105    
a. Predictors: (Constant), ES, KE, R    
b. Dependent Variable: PE     
Sumber: output SPSS 16, 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.9 diatas, menunjukkan nilai signifikan untuk 
kecerdasan emosional, religiusitas dan ethical sensitivity adalah 0,000 atau kurang 
dari 0,05. Jadi model regresi kecerdasan emosional, religiusitas dan ethical 
sensitivity secara simultan berpengaruh terhadap perilaku etis mahasiswa 
akuntansi. 
4.3.2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui persentase 
variabel independen secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel dependen. 
Berikut hasil uji R
2
 dengan menggunakan pengujian statistik SPSS 16: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji R
2
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .508
a
 .258 .236 2.658 
a. Predictors: (Constant), KE, R, ES   
Sumber: output SPSS 16, 2017 
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Dari tabel 4.10 diatas menunjukkan bahwa nilai Adjusted R 
square (R
2
) adalah 0,236 atau 23,6%. Jadi variabel kecerdasan emosional, 
religiusitas dan ethical sensitivity dapat menjelaskan 23,6% variasi 
perilaku etis mahasiswa akuntansi dan sisanya 76,4% dijelaskan oleh 
variabel lain di luar model. 
4.4. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis 
pengaruh variabel bebas kecerdasan emosional, religiusitas dan ethical sensitivity 
terhadap variabel terikat yaitu perilaku etis mahasiswa akuntansi.  
Tabel 4.11 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Variabel B Std. Error thitung Sig. 
Konstanta  6,103 4,636 1,317 0,191 
Kecerdasan Emosional  0,150 0,090 1,670 0,098 
Religiusitas 0,242 0,100 2,418 0,017 
Ethical Sensitivity 0,431 0,128 3,367 0,001 
R  0,508  Fhitung 11,804 
R Square 0,258  Probabilitas 0,000 
Adjusted R
2
 0,263    
 Sumber: output SPSS 16, 2017 
Berdasarkan tabel 4.10 diatas, persamaan regresi linear berganda dapat 
disusun sebagai berikut: 
Y = 6,103 + 0,150 KE + 0,242 R + 0,431ES + 4,636 
Interpretasi:  
a. Nilai konstanta bernilai positif sebesar 6,103, hal ini menunjukkan apabila 
variabel kecerdasan emosional, religiusitas dan ethical sensitivity jika 
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dianggap konstan (0), maka perilaku etis mahasiswa akuntansi syariah IAIN 
Surakarta adalah sebesar 6,103 satuan.  
b. Koefisien regresi variabel kecerdasan emosional (β1) bernilai positif sebesar 
0,150. Hal ini berarti setiap kenaikan kecerdasan emosional mahasiswa 
akuntansi sebesar 1 satuan, akan menaikkan perilaku etis mahasiswa akuntansi 
sebesar 0,150 satuan. 
c. Koefisien regresi variabel religiusitas (β2) bernilai positif sebesar 0,242. Hal 
ini berarti setiap kenaikan religiusitas mahasiswa akuntansi sebesar 1 satuan, 
akan menaikkan perilaku etis mahasiswa akuntansi sebesar 0,242 satuan. 
d. Koefisien regresi variabel ethical sensitivity (β3) bernilai positif sebesar 0,431. 
Hal ini berarti setiap kenaikan ethical sensitivity mahasiswa akuntansi sebesar 
1 satuan, akan menaikkan perilaku etis mahasiswa akuntansi sebesar 0,431 
satuan. 
4.5. Uji t  
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh masing-masing 
variabel independen yang diuji pada tingkat signifikansi 0,05 (Ghozali, 2016). 
Berikut hasil uji t dengan menggunakan pengujian statistik SPSS 16: 
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Tabel 4.12 
Hasil Uji t 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.103 4.636  1.317 .191 
KE .150 .090 .153 1.670 .098 
R .242 .100 .235 2.418 .017 
ES .431 .128 .305 3.367 .001 
a. Dependent Variable: PE     
Sumber: output SPSS 16, 2017 
Berdasarkan tabel 4.12 diatas, dapat diketahui bahwa kecerdasan 
emosional mempunyai thitung = 1,670 < ttabel = 1,9835 dengan tingkat signifikan 
sebesar 0,098 > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. Kecerdasan emosional 
tidak berpengaruh terhadap perilaku etis mahasiswa akuntansi. 
Religiusitas mempunyai thitung = 2,418 > ttabel = 1,9835 dengan tingkat 
signifikan sebesar 0,017 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Religiusitas 
berpengaruh terhadap perilaku etis mahasiswa akuntansi. 
Ethical sensitivity mempunyai thitung = 3,367 > ttabel = 1,9833  dengan 
tingkat signifikan sebesar 0,001 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, ethical 
sensitivity berpengaruh terhadap perilaku etis mahasiswa akuntansi. 
4.5.1. Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Pembahasan Hipotesis 1 (Kecerdasan Emosional berpengaruh terhadap 
Perilaku Etis Mahasiswa Akuntansi) 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi berganda untuk kecerdasan 
emosional didapatkan nilai thitung = 1,1670 < ttabel = 1,9835 dengan tingkat 
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signifikan sebesar 0,098 > 0,05. Hal ini berarti bahwa H0 diterima dan Ha ditolak, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kecerdasan emosional tidak 
berpengaruh terhadap perilaku etis mahasiswa akuntansi. Besarnya pengaruh 
kecerdasan emosional terhadap perilaku etis mahasiswa akuntansi sebesar 0,153 
atau 15,3%. Hal ini menjelaskan bahwa kecerdasan emosional tidak berpengaruh 
terhadap perilaku etis mahasiswa akuntansi. 
Secara statistik, hasil output SPSS menunjukkan nilai signifikan 
kecerdasan emosional lebih besar dari 0,05. Namun, secara teori kecerdasan 
emosional bernilai positif, yang artinya sebagai mahasiswa yang memiliki 
kecerdasan emosional seharusnya dapat berperilaku etis, karena mereka sudah 
dapat mengenali dan mengendalikan dirinya sendiri. 
Artinya mahasiswa yang memiliki kecerdasan emosional seharusnya 
sudah dapat membedakan perbuatan baik dan buruk, sudah mengetahui apa yang 
mereka lakukan apakah sudah sesuai dengan keinginan mereka dan apakah 
tindakan tersebut juga sudah sesuai dengan norma-norma yang ada di masyarakat. 
Akan tetapi karena ada factor-faktor lain di luar kecerdasan emosional seperti 
adanya kesempatan, tekanan dan lingkungan membuat mahasiswa akuntansi yang 
memiliki kecerdasan emosional tidak lagi memperdulikan perilaku mereka.  
Penelitian ini mendukung penelitian Riswan Yudhi Fahrianta, dkk 
(2012) mengenai pengaruh kecerdasan emosional mahasiswa akuntansi terhadap 
tingkat pemahaman akuntansi. Hasil penelitiannya menunjukkan kecerdasan 
emosional tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat pemahaman 
mahasiswa akuntansi.  
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2. Pembahasan Hipotesis 2 (Religiusitas berpengaruh terhadap Perilaku Etis 
Mahasiswa Akuntansi) 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi berganda didapatkan nilai thitung 
untuk religiusitas sebesar 2,418 > ttabel = 1,9835 dengan tingkat signifikan sebesar 
0,017 < 0,05. Hal ini berati bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel religiusitas berpengaruh signifikan positif terhadap 
perilaku etis mahasiswa akuntansi. Besarnya pengaruh religiusitas terhadap 
perilaku etis mahasiswa akuntansi sebesar 0,235 atau 23,5%.  
Adanya religiusitas yang berupa keyakinan, praktek agama, 
pengalaman, pengetahuan agama, dan pengalaman yang baik dari mahasiswa 
akuntansi akan dapat meningkatkan perilaku etis mahasiswa akuntansi. Seseorang 
yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi di dalam dirinya sebelum bertindak 
akan terlebih dahulu memikirkan apakan tindakannya sudah sesuai dengan syariat 
agamanya. Seseorang yang religius akan meyakini bahwa Allah mengetahui setiap 
tindakan mereka dan segala tindakan baik atau buruk akan mendapat balasan di 
hari akhir. 
Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Sudibyo dan 
Wati (2016) tentang pengauh religiusitas terhadap persepsi etis mahasiswa 
akuntansi. Hasilnya menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh positif terhadap 
persepsi etis mahasiswa akuntansi. Semakin tinggi seseorang taat dengan ajaran 
agamanya, maka semakin etis perilaku yang dilakukannya. 
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3. Pembahasan Hipotesis 3 (Ethical Sensitivity berpengaruh terhadap Perilaku 
Etis Mahasiswa Akuntansi) 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi berganda didapatkan nilai thitung 
untuk ethical sensitivity sebesar 3,367 > ttabel = 1,9833  dengan tingkat signifikan 
sebesar 0,001 < 0,05. Hal ini berati bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel ethical sensitivity berpengaruh signifikan 
positif terhadap perilaku etis mahasiswa akuntansi. Besarnya pengaruh ethical 
sensitivity terhadap perilaku etis mahasiswa akuntansi sebesar 0,305 atau 30,5%. 
Hal ini menjelaskan bahwa ethical sensitivity atau sensitivitas etis 
berhubungan dengan perilaku etis mahasiswa akuntansi. ethical sensitivity atau 
sensitivitas etis yaitu kemampuan seseorang untuk mengetahui bahwa terdapat 
nilai-nilai etika dalam suatu keputusan. Mahasiswa akuntansi yang memiliki 
ethical sensitivity yang tinggi atau pengetahuan mengenai nilai-nilai etika dalam 
suatu keputusan maka semakin etis perilaku mahasiswa akuntansi tersebut, karena 
sebelum melakukan suatu tindakan mereka akan memikirkan apakah tindakan 
yang akan mereka lakukan itu benar atau salah, baik di lingkungan masyarakat 
maupun menurut syariat agama.  
Keputusan yang etis akan menghasilkan perilaku yang etis pula, 
dimana perilaku etis yaitu perilaku yang sesuai dengan norma-norma sosial yang 
diterima secara umum berhubungan dengan tindakan-tindakan yang bermanfaat 
dan tidak membahayakan (Maryani dan Ludigdo, 2001) 
Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Priambudi 
(2014) tentang pengaruh sensitivitas etika terhadap persepsi mahasiswa atas 
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perilaku etis akuntan. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa sensitivitas etika 
berpengaruh signifikan terhadap persepsi mahasiswa atas perilaku etis akuntan.
  
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dan uji hipotesis pada bab sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Variabel kecerdasan emosional tidak berpengaruh terhadap perilaku etis 
mahasiswa akuntansi, hal ini dibuktikan dengan dengan hasil uji statistik 
dimana nilai thitung = 1,1670 < ttabel = 1,9835 dengan tingkat signifikan sebesar 
0,098 > 0,05. Hal ini berarti bahwa H0 diterima dan Ha ditolak. Besarnya 
pengaruh kecerdasan emosional terhadap perilaku etis mahasiswa akuntansi 
sebesar 0,153 atau 15,3%. 
2. Variabel religiusitas berpengaruh signifikan positif terhadap perilaku etis 
mahasiswa akuntansi, hal ini dibuktikan dengan dengan hasil uji statistik 
dimana nilai thitung = 2,418 > ttabel = 1,9835 dengan tingkat signifikan sebesar 
0,017 < 0,05. Hal ini berarti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Besarnya 
pengaruh religiusitas terhadap perilaku etis mahasiswa akuntansi sebesar 
0,235 atau 23,5%. 
3. Variabel ethical sensitivity berpengaruh signifikan positif terhadap perilaku 
etis mahasiswa akuntansi, hal ini dibuktikan dengan dengan hasil uji statistik 
dimana nilai thitung = 3,367 > ttabel = 1,9835 dengan tingkat signifikan sebesar 
0,001 < 0,05. Hal ini berarti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Besarnya 
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pengaruh religiusitas terhadap perilaku etis mahasiswa akuntansi sebesar 
0,305 atau 30,5%. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian adalah sebagaiberikut:  
1. Keterbatasan penggunaan variabel yang diteliti dan alat analisis yang 
digunakan, yaitu terbatas pada kecerdasan emosional, religiusitas, ethical 
sensitivity dan perilaku etis mahasiswa akuntansi.  
2. Keterbatasan dalam pemilihan sampel yang terbatas hanya pada mahasiswa 
akuntansi syariah IAIN Surakarta 
5.3. Saran-saran  
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian di atas, maka 
penulias memberikan saran antara lain: 
1. Untuk penelitian selanjutnya perlu menambahkan variabel-variabel lain yang 
dimungkinkan berpengaruh terhadap variabel dependen. Dan menggunakan 
alat analisis lain untuk mengetahui apakah hasil penelitian akan berbeda. 
2. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti bisa memperluas sampel penelitian 
dengan menggunakan responden mahasiswa akuntansi dari berbagai 
universitas baik universitas negeri maupun universitas swasta. Dan untuk 
universitas sebaiknya lebih menambahkan kurikulum yang mengajarkan nilai-
nilai etika di dalamnya sehingga diharapkan mahasiswa akuntansi syariah 
akan lebih berperilaku etis.  
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Lampiran 1 : Jadwal Penelitian 
JADWAL PENELITIAN 
No 
Bulan Desember Januari Februari Maret April Mei Juni Juli 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
 
 X X X X    X X X X X X X      
           
2 Konsultasi       X X X X X X X X X X X X X X X            
3 Revisi 
proposal 
 
           X X X X   X X X 
 
X 
 
X 
 
X 
        
4 Pengumpulan 
Data 
 
                   X 
 
X 
 
 
         
5 Analisis Data                       X X         
6 Penulisan 
akhir naskah 
skripsi 
 
                    
  
 
X 
 
 
 
X 
 
 
X 
       
7 Pendaftaran 
munaqosah 
                    
    
 
X 
       
8 Munaqosah                           X      
9 Revisi Skripsi                           X X X X X  
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Lampiran 2:  Kuisioner Penelitian 
KUISIONER PENELITIAN 
Assalamualaikum wr. wb,  
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir skripsi untuk memenuhi 
persyaratan gelar sarjana Strata-1 (S-1) pada Program Studi Akuntansi Syariah 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta, maka peneliti mengadakan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Kecerdasan Emosional, Religiusitas dan 
Ethical Sensitivity terhadap Perilaku Etis Mahasiswa Akuntansi (Studi pada 
Mahasiswa Akuntansi Syariah IAIN Surakarta)”. Saya yang bertandatangan di 
bawah ini:  
Nama  : Nurul Hanifah  
NIM  : 132221048  
Jurusan : Akuntansi Syariah  
A. Identitas Responden  
Nama   :      (boleh tidak diisi)  
Semester   : 
Kelas   : 
Jenis kelamin : L / P 
Apakah anda telah menempuh mata kuliah Audit I dan II : Ya          Tidak 
Apakah anda telah/sedang memempuh mata kuliah EBI : Ya       Tidak  
B. Petunjuk Pengisian Kuisioner 
Isilah kuesioner ini sesuai dengan penilaian anda, dengan memberikan tanda 
centang (√) pada kolom yang tersedia :  
SS   : Sangat Setuju    
S   : Setuju    
KS  : Kurang Setuju 
TS  : Tidak Setuju  
STS : Sangat Tidak Setuju 
Hormat saya,  
(Nurul Hanifah) 
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1. Kecerdasan Emosional (X1) 
No Pertanyaan STS TS KS S SS 
1 Saya mengetahui kelebihan dan kelemahan 
yang ada pada diri saya 
     
2 Sebelum melakukan sesuatu saya selalu 
memikirkan konsekuensi dari tindakan 
tersebut 
     
3 Saya mampu mengelola emosi diri sendiri 
ketika terjadi konflik dengan teman atau 
orang lain  
     
4 Saya memiliki motivasi yang tinggi dalam 
setiap tindakan yang saya lakukan 
     
5 Saat saya gagal dalam melakukan sesuatu 
saya dapat memotivasi diri saya agar tidak 
mudah menyerah 
     
6 Saya memiliki empati terhadap orang-
orang disekitar saya baik yang dikenal 
maupun tidak 
     
7 Saya berteman dengan siapa saja tanpa 
memandang SARA 
     
8 Saya aktif berorganisasi di dalam maupun 
di luar kampus  
     
9 Saat bertemu dengan orang baru saya 
mudah bersosialisasi dengan mereka 
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2. Religiusitas (X2) 
No Pertanyaan STS TS KS S SS 
1 Saya percaya bahwa setiap perbuatan 
manusia akan mendapat balasan dari Allah 
     
2 Sebelum berakivitas saya berdoa terlebih 
dahulu 
     
3 Saya melaksanakan sholat wajib secara 
tepat waktu  
     
4 Saya menyisihkan uang saku untuk 
bersedekah 
     
5 Ketika dalam masalah saya meminta 
petunjuk kepada Allah  
     
6 Sebelum melaksanakan ujian saya berdoa 
agar diberi kemudahan saat mengerjakan 
     
7 Saya suka membaca buku mengenai agama      
8 Saya sering menghadiri pengajian      
9 Saya merasa berdosa bila meninggalkan 
sholat 
     
10 Saya tidak pernah berbohong karena itu 
perbuatan yang berdosa 
     
 
3. Ethical Sensitivity (X3) 
No Pertanyaan STS TS KS S SS 
1 Saling bertukar lembar jawab ketika ujian 
merupakan tindakan yang melanggar etika 
     
2 Meminta jawaban ujian kepada teman 
merupakan perbuatan yang tidak baik 
     
3 Meminjam laporan tugas orang lain untuk 
dicontoh merupakan perbuatan tidak baik 
     
4 Dengan mencontek nilai saya akan baik 
namun itu perbuatan yang salah 
     
5 Berbicara kasar dengan orang lain tidak 
perlu karena itu perbuatan yang tidak baik 
     
6 Berkata jujur dan bertindak sesuai 
peraturan merupakan perbuatan yang baik 
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4. Perilaku Etis (Y) 
No Pertanyaan STS TS KS S SS 
1 Mengerjakan tugas dengan kemampuan 
sendiri merupakan perilaku etis 
     
2 Saya selalu berpartisipasi saat mengerjakan 
tugas kelompok  
     
3 Saat teman meminta jawaban soal ujian 
saya tidak pernah memberitahunya karena 
perbuatan tersebut melanggar aturan 
     
4 Mempersiapkan catatan untuk dicontek 
merupakan perbuatan yang melanggar 
aturan  
     
5 Mengunjungi dosen sesudah ujian dengan 
harapan agar dosen memberi  kemudahan 
dalam penilaian merupakan perilaku tidak 
etis 
     
6 Melaporkan kesalahan penilaian dosen 
yang menguntungkan mahasiswa 
merupakan tindakan yang benar 
     
7 Dengan belajar kelompok saya lebih 
mudah dalam memahami materi kuliah  
     
8 Berlatih soal sebelum ujian merupakan 
salah satu cara mendapatkan nilai yang 
baik  
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Lampiran 3 : Tabulasi Data Kuisioner 
1. Kecerdasan Emosional  
No KE1 KE2 KE3 KE4 KE5 KE6 KE7 KE8 KE9 SKOR 
1 4 4 4 4 4 4 5 4 4 37 
2 4 5 5 5 5 4 4 4 5 41 
3 4 5 4 4 5 4 3 5 4 38 
4 4 4 3 4 3 4 5 4 4 35 
5 4 4 4 5 4 5 4 4 3 37 
6 4 4 4 3 4 4 5 2 3 33 
7 3 4 4 3 5 5 5 3 2 34 
8 5 4 4 5 5 5 5 5 5 43 
9 3 5 3 4 4 5 5 5 4 38 
10 3 4 4 4 4 3 5 2 3 32 
11 4 5 4 4 4 4 4 3 4 36 
12 4 4 4 5 5 4 4 4 4 38 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 
15 4 4 4 4 5 5 5 5 4 40 
16 4 5 4 4 4 4 4 4 4 37 
17 5 5 4 4 4 5 5 3 5 40 
18 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 
19 5 5 3 5 5 5 5 5 5 43 
20 4 4 4 4 4 4 5 4 4 37 
21 4 4 4 4 5 4 4 4 4 37 
22 4 5 3 4 5 4 4 4 3 36 
23 4 4 4 5 5 5 5 3 5 40 
24 4 4 5 5 5 5 5 3 4 40 
25 4 3 3 3 3 4 4 4 4 32 
26 4 4 3 3 4 3 5 5 3 34 
27 3 4 4 4 4 4 4 3 3 33 
28 4 4 4 5 4 4 5 5 4 39 
29 4 4 4 5 4 4 5 3 4 37 
30 4 4 3 3 4 4 4 3 4 33 
31 4 4 3 4 4 4 4 3 3 33 
32 4 4 4 5 5 4 4 3 4 37 
33 4 5 4 5 5 4 4 3 4 38 
34 4 5 4 4 4 5 5 3 4 38 
35 4 5 4 4 3 4 4 3 4 35 
36 4 4 4 4 4 4 4 3 3 34 
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No KE1 KE2 KE3 KE4 KE5 KE6 KE7 KE8 KE9 SKOR 
37 4 4 4 4 4 4 5 3 4 36 
38 4 4 4 4 4 4 5 3 4 36 
39 4 4 4 4 5 5 5 3 4 38 
40 4 5 3 4 5 4 4 4 5 38 
41 4 4 3 5 4 5 4 3 4 36 
42 3 4 2 4 4 5 5 3 3 33 
43 4 4 4 4 4 5 5 3 4 37 
44 4 4 4 4 4 4 4 2 3 33 
45 4 4 4 4 4 4 4 3 3 34 
46 4 4 3 3 3 4 5 4 3 33 
47 4 4 3 5 5 4 5 3 3 36 
48 4 3 2 5 5 4 4 2 4 33 
49 4 3 2 5 5 4 4 2 4 33 
50 4 4 3 5 5 4 4 2 4 35 
51 4 5 4 4 5 5 4 3 3 37 
52 5 3 3 5 4 5 5 3 5 38 
53 4 5 4 4 5 5 4 3 3 37 
54 4 4 4 5 4 3 4 2 3 33 
55 5 5 4 4 4 4 5 3 4 38 
56 4 5 4 4 5 5 5 2 2 36 
57 4 5 4 4 3 5 4 2 2 33 
58 4 4 4 4 3 4 4 3 4 34 
59 4 5 4 4 3 5 4 2 2 33 
60 4 5 4 4 3 5 4 2 2 33 
61 4 3 2 4 4 4 3 3 3 30 
62 4 5 4 3 5 4 4 4 3 36 
63 3 2 2 2 4 4 4 2 4 27 
64 5 4 4 4 5 4 5 3 4 38 
65 3 4 3 4 3 4 4 3 4 32 
66 4 4 4 4 4 3 5 3 4 35 
67 4 4 4 4 4 4 4 2 4 34 
68 4 4 4 4 4 4 4 2 4 34 
69 4 4 3 4 4 4 5 3 4 35 
70 4 4 4 4 5 4 5 4 5 39 
71 3 5 4 4 4 5 4 3 3 35 
72 4 5 4 5 4 4 5 4 4 39 
73 4 3 3 4 4 4 4 3 4 33 
74 5 5 3 5 5 4 5 5 5 42 
75 5 5 3 5 5 4 5 5 5 42 
76 5 4 4 5 5 4 5 5 4 41 
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No KE1 KE2 KE3 KE4 KE5 KE6 KE7 KE8 KE9 SKOR 
77 2 4 3 3 4 4 4 3 5 32 
78 4 4 4 4 4 5 5 3 3 36 
79 4 4 4 3 3 5 5 5 4 37 
80 5 5 4 5 4 5 5 5 4 42 
81 4 4 5 5 5 5 5 4 4 41 
82 4 4 4 5 4 4 5 3 4 37 
83 4 4 4 5 5 5 5 4 5 41 
84 4 5 4 5 5 4 4 3 4 38 
85 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
86 3 4 3 4 4 3 5 2 3 31 
87 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 
88 4 4 3 4 4 5 3 3 4 34 
89 4 4 4 3 4 4 4 2 3 32 
90 4 4 3 4 4 5 5 4 5 38 
91 4 4 4 4 4 4 5 3 4 36 
92 4 5 5 4 5 5 4 3 4 39 
93 4 5 3 4 5 5 5 4 4 39 
94 4 5 4 5 5 5 5 3 4 40 
95 3 4 3 4 4 4 4 3 4 33 
96 4 4 2 4 5 5 5 2 2 33 
97 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 
98 3 5 3 5 3 4 5 2 5 35 
99 5 4 3 4 5 5 5 3 4 38 
100 3 5 3 5 3 4 5 2 5 35 
101 4 4 5 4 5 4 4 4 5 39 
102 5 3 4 4 5 3 4 4 5 37 
103 4 5 5 4 5 5 4 3 4 39 
104 4 5 3 4 5 5 5 4 4 39 
105 4 5 3 4 4 4 3 4 4 35 
106 4 4 4 4 4 4 5 3 4 36 
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2. Religiusitas 
No R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 SKOR 
1 5 4 4 4 5 5 4 3 5 2 41 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
3 4 4 3 4 4 5 4 4 5 3 40 
4 5 5 4 4 4 5 3 3 5 4 42 
5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48 
6 5 4 3 4 4 5 4 3 4 3 39 
7 5 4 3 4 5 5 4 4 5 3 42 
8 5 5 4 4 5 5 4 3 5 4 44 
9 5 4 5 5 5 5 4 4 5 3 45 
10 4 4 4 4 5 5 4 4 5 3 42 
11 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 45 
12 5 4 5 4 4 5 4 5 5 3 44 
13 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 46 
14 5 4 4 4 5 5 3 4 5 4 43 
15 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 47 
16 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 43 
17 5 5 5 5 5 5 4 3 5 4 46 
18 5 4 3 3 4 4 4 3 4 3 37 
19 5 5 3 4 5 5 3 3 3 5 41 
20 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 45 
21 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 46 
22 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 44 
23 5 5 4 4 5 5 4 3 5 2 42 
24 5 4 5 4 5 5 4 3 5 5 45 
25 5 4 4 4 4 5 4 3 5 3 41 
26 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 45 
27 5 4 4 4 4 5 3 3 5 4 41 
28 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 44 
29 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 46 
30 5 4 5 4 4 5 3 4 4 3 41 
31 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 44 
32 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 46 
33 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 43 
34 5 4 4 5 5 5 3 3 5 4 43 
35 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 43 
36 4 5 3 4 5 4 3 3 5 3 39 
37 5 5 4 4 5 5 4 3 5 4 44 
38 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 45 
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No R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 SKOR 
39 5 5 5 4 5 5 4 3 5 4 45 
40 5 5 5 4 5 5 4 3 5 4 45 
41 5 4 4 3 5 4 4 3 5 4 41 
42 5 4 2 3 4 4 3 2 5 2 34 
43 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 43 
44 5 4 4 3 5 5 4 3 5 2 40 
45 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 46 
46 5 4 4 4 5 5 3 3 5 5 43 
47 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 45 
48 5 4 2 4 5 4 4 3 5 3 39 
49 5 4 2 4 5 4 4 3 5 3 39 
50 5 4 2 4 5 4 4 1 5 4 38 
51 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 47 
52 5 4 4 4 5 4 4 4 4 3 41 
53 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 45 
54 5 5 4 3 4 5 3 2 5 3 39 
55 5 5 5 4 4 5 4 3 5 4 44 
56 5 5 4 4 5 5 4 3 5 3 43 
57 5 5 3 4 5 5 3 3 5 3 41 
58 5 4 3 4 4 4 4 3 4 4 39 
59 5 5 3 4 5 5 3 3 5 3 41 
60 5 5 2 4 5 5 3 3 5 3 40 
61 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
62 5 5 4 4 5 5 3 5 5 4 45 
63 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 37 
64 5 5 4 4 4 5 4 3 5 5 44 
65 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 44 
66 5 5 4 4 5 5 4 3 5 4 44 
67 4 4 3 4 4 4 3 3 5 4 38 
68 4 4 3 4 4 4 3 3 5 4 38 
69 5 5 4 4 5 5 4 3 5 3 43 
70 5 5 4 4 4 5 3 3 5 4 42 
71 5 5 4 4 5 5 5 3 5 4 45 
72 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 47 
73 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
74 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 43 
75 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 43 
76 5 5 4 4 5 4 3 4 5 2 41 
77 5 5 3 3 5 5 4 3 5 4 42 
78 4 4 4 3 4 5 3 3 4 4 38 
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No R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 SKOR 
79 5 5 3 4 5 5 4 4 4 2 41 
80 5 5 4 4 5 5 3 3 4 3 41 
81 5 4 4 4 5 5 3 3 5 4 42 
82 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 44 
83 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 46 
84 5 5 4 4 5 5 4 5 4 3 44 
85 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 48 
86 5 5 2 4 4 5 5 2 5 1 38 
87 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 37 
88 5 5 4 4 5 5 4 3 5 4 44 
89 5 5 4 4 5 5 4 4 5 3 44 
90 5 4 4 4 5 5 4 3 4 4 42 
91 5 4 3 3 5 5 4 4 5 4 42 
92 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
93 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 45 
94 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 46 
95 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 40 
96 4 5 4 4 5 5 4 3 5 4 43 
97 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 47 
98 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 
99 5 4 3 4 5 5 3 3 3 1 36 
100 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 46 
101 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 44 
102 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 44 
103 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
104 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 45 
105 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 46 
106 5 4 3 3 5 5 4 4 5 4 42 
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3. Ethical Sensitivity 
No ES1 ES2 ES3 ES4 ES5 ES6 SKOR 
1 5 5 4 5 5 5 29 
2 5 5 5 5 5 5 30 
3 4 4 4 3 4 4 23 
4 5 5 5 5 5 5 30 
5 4 4 4 4 4 4 24 
6 4 4 4 4 5 4 25 
7 4 4 4 3 4 5 24 
8 5 5 4 5 4 4 27 
9 5 5 4 4 4 5 27 
10 4 4 3 4 4 5 24 
11 4 4 4 4 4 4 24 
12 5 4 5 5 4 5 28 
13 4 4 4 4 4 4 24 
14 5 5 4 5 5 5 29 
15 5 5 4 4 5 5 28 
16 5 5 5 5 5 5 30 
17 5 5 4 4 4 4 26 
18 4 4 4 4 4 4 24 
19 5 5 5 5 5 5 30 
20 4 4 4 4 4 4 24 
21 4 4 4 4 5 5 26 
22 4 4 3 4 5 5 25 
23 5 4 4 4 4 5 26 
24 5 5 5 5 5 5 30 
25 5 5 5 5 4 5 29 
26 5 5 4 5 4 4 27 
27 5 4 4 4 4 5 26 
28 4 4 4 4 4 5 25 
29 5 5 5 5 4 4 28 
30 4 4 4 4 5 4 25 
31 5 5 5 5 4 4 28 
32 5 4 4 4 4 4 25 
33 5 4 5 4 4 4 26 
34 5 5 5 4 5 5 29 
35 5 5 5 5 5 5 30 
36 4 4 4 4 4 5 25 
37 4 4 4 4 4 4 24 
38 5 4 5 4 4 4 26 
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No ES1 ES2 ES3 ES4 ES5 ES6 SKOR 
39 2 4 4 4 5 4 23 
40 5 4 4 3 4 5 25 
41 4 5 4 4 5 4 26 
42 3 4 5 5 4 4 25 
43 5 4 4 4 4 5 26 
44 5 4 3 5 4 5 26 
45 5 5 5 5 5 5 30 
46 4 4 4 4 5 5 26 
47 5 5 5 4 5 5 29 
48 4 4 4 4 5 4 25 
49 4 4 4 4 5 4 25 
50 4 4 4 4 5 4 25 
51 4 4 4 4 5 5 26 
52 5 5 5 5 4 4 28 
53 4 4 4 4 4 4 24 
54 5 3 2 4 5 5 24 
55 4 4 4 4 4 5 25 
56 5 5 5 5 5 5 30 
57 5 5 5 5 5 5 30 
58 5 4 4 4 4 5 26 
59 5 5 5 5 5 5 30 
60 5 5 5 5 5 5 30 
61 4 4 4 4 4 4 24 
62 5 4 4 4 5 5 27 
63 4 4 4 4 4 4 24 
64 5 4 4 5 5 5 28 
65 5 4 4 5 4 5 27 
66 5 4 4 5 4 5 27 
67 4 4 4 3 4 4 23 
68 4 4 4 3 4 4 23 
69 5 4 4 3 4 4 24 
70 5 4 4 4 5 5 27 
71 5 5 5 5 5 5 30 
72 5 4 4 4 5 5 27 
73 4 4 4 4 4 4 24 
74 5 4 4 4 4 5 26 
75 5 4 4 4 4 5 26 
76 4 4 3 3 4 5 23 
77 4 4 4 5 5 5 27 
78 3 4 4 4 4 4 23 
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No ES1 ES2 ES3 ES4 ES5 ES6 SKOR 
79 4 4 4 5 4 5 26 
80 4 4 4 4 4 5 25 
81 5 5 4 4 5 5 28 
82 4 4 4 4 4 5 25 
83 5 4 4 4 5 5 27 
84 4 4 4 5 5 5 27 
85 4 4 4 4 5 5 26 
86 5 4 3 5 5 5 27 
87 4 4 4 4 4 4 24 
88 4 4 4 4 4 5 25 
89 5 5 4 4 4 5 27 
90 5 5 5 4 5 5 29 
91 5 4 5 3 5 5 27 
92 4 4 4 4 4 4 24 
93 5 5 4 5 4 5 28 
94 5 5 5 5 5 5 30 
95 4 4 4 4 4 4 24 
96 5 5 4 4 4 5 27 
97 4 4 4 4 4 4 24 
98 5 5 5 5 5 5 30 
99 4 4 3 4 4 4 23 
100 5 4 5 4 4 5 27 
101 4 4 5 4 5 4 26 
102 4 5 5 5 4 4 27 
103 4 4 4 4 4 4 24 
104 5 5 4 5 4 5 28 
105 5 5 5 5 5 5 30 
106 5 4 5 3 5 5 27 
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4. Perilaku Etis 
No PE1 PE2 PE3 PE4 PE5 PE6 PE7 PE8 SKOR 
1 5 5 4 5 5 5 5 5 39 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
3 5 5 4 4 3 4 4 4 33 
4 5 4 4 5 4 4 3 4 33 
5 5 5 4 4 4 4 4 4 34 
6 4 4 4 4 5 4 4 5 34 
7 4 4 4 5 5 4 4 5 35 
8 5 4 4 5 4 4 4 5 35 
9 5 5 3 5 1 5 4 3 31 
10 4 4 3 4 5 4 5 5 34 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
12 4 4 4 5 5 5 5 5 37 
13 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
14 5 4 3 5 5 2 4 4 32 
15 5 4 4 4 5 5 5 4 36 
16 4 4 3 4 4 4 4 4 31 
17 5 5 3 4 5 5 3 5 35 
18 4 4 3 4 4 4 4 4 31 
19 5 4 5 5 5 5 5 4 38 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
21 4 4 4 5 4 4 5 5 35 
22 4 4 4 5 4 4 5 5 35 
23 5 4 3 4 4 3 3 4 30 
24 5 5 4 5 5 2 5 5 36 
25 5 4 5 5 3 4 3 5 34 
26 5 4 3 5 5 4 3 3 32 
27 5 5 4 5 5 4 3 4 35 
28 4 4 3 4 3 2 3 4 27 
29 5 5 5 5 5 4 4 5 38 
30 5 4 4 5 4 3 4 4 33 
31 4 5 3 5 1 3 5 5 31 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
33 4 4 3 4 4 3 4 5 31 
34 5 4 4 5 5 2 5 4 34 
35 5 5 5 5 5 4 4 5 38 
36 5 5 3 5 5 5 4 5 37 
37 5 5 4 5 4 4 4 5 36 
38 5 5 4 4 4 4 4 4 34 
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No PE1 PE2 PE3 PE4 PE5 PE6 PE7 PE8 SKOR 
39 4 4 4 5 2 2 3 5 29 
40 5 4 5 4 4 3 2 3 30 
41 5 4 3 5 4 3 4 5 33 
42 4 5 4 4 5 4 4 5 35 
43 5 4 3 5 2 3 4 4 30 
44 4 4 3 5 5 4 4 4 33 
45 5 5 4 4 5 5 5 5 38 
46 4 4 4 4 4 3 4 4 31 
47 5 4 3 5 5 3 4 4 33 
48 4 4 3 4 5 2 4 4 30 
49 2 2 3 4 5 2 4 4 26 
50 4 4 4 4 5 1 4 4 30 
51 5 5 3 4 4 3 2 5 31 
52 5 4 3 5 3 4 4 4 32 
53 4 5 4 4 5 4 4 4 34 
54 4 4 4 4 5 4 4 4 33 
55 5 5 4 5 4 5 5 5 38 
56 5 5 4 5 5 2 4 5 35 
57 5 4 4 5 3 3 3 4 31 
58 4 4 4 4 2 4 4 4 30 
59 5 4 4 5 3 3 3 4 31 
60 5 4 4 5 3 3 3 4 31 
61 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
62 5 5 4 4 4 4 5 4 35 
63 4 3 4 4 3 4 4 4 30 
64 5 4 4 5 4 4 3 5 34 
65 4 5 4 4 4 4 4 5 34 
66 4 5 4 4 4 3 3 4 31 
67 4 4 3 4 3 2 4 4 28 
68 4 4 3 4 3 2 4 4 28 
69 4 5 4 4 4 4 4 3 32 
70 4 4 3 5 5 3 3 4 31 
71 5 4 3 4 3 4 4 5 32 
72 5 5 4 5 4 2 5 4 34 
73 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
74 5 4 4 5 4 4 5 5 36 
75 5 4 4 5 4 4 5 5 36 
76 3 4 3 4 2 3 4 4 27 
77 5 4 3 5 4 4 4 4 33 
78 5 4 4 4 3 4 4 4 32 
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No PE1 PE2 PE3 PE4 PE5 PE6 PE7 PE8 SKOR 
79 4 4 3 4 4 4 4 5 32 
80 5 5 4 5 5 4 4 5 37 
81 4 5 3 5 5 3 5 5 35 
82 5 4 4 4 4 3 4 4 32 
83 5 5 4 4 5 3 4 5 35 
84 4 4 3 4 4 4 5 4 32 
85 5 5 5 5 5 5 4 5 39 
86 4 4 1 4 5 5 5 4 32 
87 4 4 3 4 4 4 4 4 31 
88 4 5 4 5 5 4 5 5 37 
89 5 4 4 5 5 4 5 4 36 
90 5 5 5 5 4 4 5 5 38 
91 5 4 3 1 5 4 5 5 32 
92 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
93 5 5 4 5 5 5 4 5 38 
94 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
95 4 4 3 4 5 4 4 4 32 
96 5 4 4 4 5 4 4 4 34 
97 4 4 4 4 4 3 4 4 31 
98 4 3 2 5 2 5 4 4 29 
99 4 3 2 4 1 1 5 4 24 
100 4 3 4 4 5 4 5 4 33 
101 4 5 4 5 5 3 4 4 34 
102 4 5 4 4 4 5 4 5 35 
103 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
104 5 5 4 5 5 5 4 5 38 
105 5 4 4 5 4 4 5 5 36 
106 5 3 4 3 4 5 5 5 34 
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Lampiran 4: Hasil Uji Validitas  
Hasil Uji KMO 
KMO and Bartlett's Test 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy. 
.626 
Bartlett's Test of 
Sphericity 
Approx. Chi-Square 1.138E3 
df 528 
Sig. .000 
 
Communalities 
 Initial Extraction 
KE1 1.000 .604 
KE2 1.000 .563 
KE3 1.000 .629 
KE4 1.000 .585 
KE5 1.000 .612 
KE6 1.000 .791 
KE7 1.000 .602 
KE8 1.000 .618 
KE9 1.000 .675 
R1 1.000 .583 
R2 1.000 .592 
R3 1.000 .683 
R4 1.000 .581 
R5 1.000 .654 
R6 1.000 .590 
R7 1.000 .707 
R8 1.000 .745 
R9 1.000 .655 
R10 1.000 .733 
ES1 1.000 .716 
ES2 1.000 .770 
ES3 1.000 .801 
ES4 1.000 .792 
ES5 1.000 .683 
ES6 1.000 .720 
PE1 1.000 .676 
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PE2 1.000 .604 
PE3 1.000 .601 
PE4 1.000 .787 
PE5 1.000 .635 
PE6 1.000 .763 
PE7 1.000 .685 
PE8 1.000 .636 
Extraction Method: 
Principal Component 
Analysis. 
 
Total Variance Explained 
Compon
ent 
Initial Eigenvalues 
Extraction Sums of Squared 
Loadings 
Rotation Sums of Squared 
Loadings 
Total 
% of 
Variance 
Cumulative 
% Total 
% of 
Variance 
Cumulative 
% Total 
% of 
Variance 
Cumulativ
e % 
1 5.339 16.179 16.179 5.339 16.179 16.179 2.394 7.253 7.253 
2 2.840 8.605 24.784 2.840 8.605 24.784 2.295 6.953 14.207 
3 2.161 6.549 31.333 2.161 6.549 31.333 2.264 6.861 21.068 
4 1.998 6.054 37.387 1.998 6.054 37.387 2.258 6.842 27.910 
5 1.826 5.534 42.921 1.826 5.534 42.921 2.116 6.413 34.323 
6 1.716 5.199 48.120 1.716 5.199 48.120 2.110 6.394 40.717 
7 1.523 4.614 52.735 1.523 4.614 52.735 1.951 5.912 46.629 
8 1.290 3.910 56.644 1.290 3.910 56.644 1.816 5.503 52.132 
9 1.235 3.742 60.386 1.235 3.742 60.386 1.720 5.211 57.344 
10 1.107 3.356 63.742 1.107 3.356 63.742 1.665 5.044 62.388 
11 1.036 3.138 66.880 1.036 3.138 66.880 1.482 4.492 66.880 
12 .974 2.950 69.830       
13 .909 2.753 72.584       
14 .858 2.601 75.184       
15 .793 2.404 77.588       
16 .761 2.305 79.893       
17 .649 1.967 81.860       
18 .639 1.935 83.796       
19 .598 1.811 85.606       
20 .562 1.704 87.310       
21 .534 1.617 88.927       
22 .493 1.494 90.421       
23 .439 1.331 91.752       
24 .407 1.233 92.985       
25 .394 1.194 94.179       
26 .364 1.103 95.282       
87 
 
 
27 .323 .978 96.260       
28 .280 .849 97.110       
29 .258 .781 97.891       
30 .213 .647 98.537       
31 .190 .576 99.113       
32 .159 .481 99.594       
33 .134 .406 100.000       
Extraction Method: Principal Component 
Analysis. 
      
 
 
Component Matrix
a
 
 Component 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
KE1 .191 .377 .283 -.399 .066 .281 -.196 .229 .026 -.086 -.062 
KE2 .533 .000 .196 -.011 -.197 -.072 -.024 -.169 -.409 -.011 .018 
KE3 .325 .215 .186 .112 -.274 .180 .026 -.009 -.394 .015 -.408 
KE4 .262 .277 .449 -.115 .330 -.039 .264 .150 .114 -.022 .095 
KE5 .110 .428 .468 .089 .145 .312 .126 -.009 .090 -.141 .168 
KE6 .284 -.123 .271 -.480 -.125 .299 .069 -.455 .021 .236 .138 
KE7 .249 -.055 .369 -.162 .185 -.039 -.351 .158 .125 .417 .035 
KE8 .375 .485 .047 -.154 .011 -.020 -.437 .045 -.058 -.121 .069 
KE9 .127 .598 .031 -.207 .348 -.179 -.076 .213 .157 .099 -.141 
R1 .479 -.159 .342 .011 .146 -.207 -.107 .104 .075 .015 -.344 
R2 .489 -.149 .196 .221 -.344 -.079 -.021 .000 .296 -.023 -.174 
R3 .479 .504 -.082 -.013 -.253 -.308 .017 .089 .037 -.142 -.058 
R4 .382 .217 .002 -.125 -.214 -.438 .222 -.182 .106 -.120 .163 
R5 .404 -.143 .496 .053 -.063 -.075 .283 -.296 .185 .100 .025 
R6 .566 -.286 .159 .164 -.176 -.026 -.191 .058 -.057 -.020 -.246 
R7 .272 .279 -.097 .425 .232 -.221 .116 -.312 .326 .154 -.147 
R8 .350 .556 -.129 .192 .038 -.282 .075 -.269 -.290 -.099 .083 
R9 .290 -.226 .166 .445 -.231 -.072 .212 .202 .191 .056 .331 
R10 .372 .388 -.340 -.046 -.103 .037 .462 .293 -.052 .099 -.048 
ES1 .545 -.240 -.073 .008 .236 -.321 -.081 .307 -.097 .193 .223 
ES2 .602 -.324 -.246 -.396 .204 -.050 .095 -.101 .099 .029 .109 
ES3 .448 -.112 -.415 -.353 .214 .025 .377 -.045 -.090 .267 -.147 
ES4 .448 -.392 -.312 -.146 .279 -.061 -.083 -.048 .245 -.318 -.257 
ES5 .321 -.385 .139 .095 .285 .079 .351 .153 -.304 -.204 -.188 
ES6 .518 -.350 .125 .250 .119 -.149 -.226 .108 -.320 -.074 .208 
PE1 .615 -.092 -.174 -.175 -.231 .160 -.136 .036 -.132 .288 .173 
PE2 .510 .102 -.101 .130 -.352 .367 -.107 -.074 .168 -.031 .037 
PE3 .408 .206 -.343 -.018 -.230 .387 .122 .228 .021 .045 .047 
PE4 .453 -.170 -.103 -.300 -.028 .056 -.096 .016 .156 -.594 .248 
PE5 .248 -.018 -.063 .490 .181 .395 .120 .311 .127 .037 .108 
PE6 .327 .147 -.477 .342 .097 .003 -.456 -.185 .107 .163 .008 
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PE7 .156 .175 -.002 .266 .576 .161 -.028 -.270 -.285 -.044 .211 
PE8 .391 .016 -.048 .167 .287 .516 -.034 -.250 .109 -.081 -.152 
Extraction Method: Principal Component Analysis.       
a. 11 components extracted.         
 
Rotated Component Matrix
a
 
 Component 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
KE1 -.072 -.031 .155 -.074 .659 -.054 -.067 .260 .129 .142 .151 
KE2 .299 .139 .049 .332 .001 .013 .040 .021 .298 .069 .496 
KE3 .110 .197 .200 -.054 .116 -.019 .036 .021 .036 -.152 .704 
KE4 .145 .096 -.033 .100 .291 .088 .089 .662 .037 -.024 -.054 
KE5 .065 -.010 .154 -.115 .236 -.303 .266 .581 .111 -.010 .051 
KE6 -.052 .055 .029 -.055 .062 .150 .005 .116 .854 .078 .079 
KE7 -.198 .278 -.084 .382 .457 .014 -.013 .065 .253 -.194 -.133 
KE8 .315 -.011 .128 .143 .619 -.169 .127 -.080 .057 .171 .125 
KE9 .261 -.020 -.030 -.070 .663 .181 .091 .184 -.206 -.152 -.143 
R1 .000 .586 -.166 .262 .224 .179 .038 .141 -.029 .065 .188 
R2 .149 .691 .216 .092 -.080 -.073 -.055 -.003 .082 .098 .074 
R3 .673 .191 .251 .025 .291 .024 -.083 .002 -.119 .076 .133 
R4 .685 .151 .007 .053 -.028 .097 -.130 .105 .154 .141 -.066 
R5 .171 .490 -.071 .086 -.176 .034 .083 .392 .422 -.030 .033 
R6 -.018 .560 .116 .329 .004 .036 .023 -.111 .054 .149 .340 
R7 .402 .364 .003 -.097 -.033 .123 .524 .000 -.116 -.231 -.215 
R8 .732 -.129 .034 .080 .090 .000 .340 .001 -.056 -.069 .233 
R9 .099 .341 .328 .376 -.389 -.198 -.060 .232 -.029 -.043 -.170 
R10 .376 -.089 .559 -.043 .068 .417 -.078 .168 -.180 -.116 .102 
ES1 .113 .148 .059 .744 .085 .317 -.002 .009 -.058 .056 -.101 
ES2 .081 .120 .086 .301 .025 .606 .063 -.033 .317 .403 -.122 
ES3 .095 -.047 .192 .076 -.012 .843 .065 -.025 .167 .023 .054 
ES4 -.068 .339 -.052 .080 .011 .478 .187 -.178 -.108 .593 -.063 
ES5 -.193 .130 -.049 .267 -.259 .351 .119 .363 -.157 .200 .392 
ES6 .020 .182 -.017 .745 -.094 -.040 .165 -.014 -.006 .204 .226 
PE1 .087 .088 .458 .398 .123 .220 -.035 -.217 .397 .066 .137 
PE2 .113 .284 .594 -.014 .048 -.108 .158 -.127 .233 .185 .118 
PE3 .083 -.036 .729 -.010 .097 .175 .016 -.042 .017 .086 .107 
PE4 .131 .056 .150 .146 .071 .047 -.037 .058 .113 .835 -.043 
PE5 -.222 .123 .518 .194 -.110 -.035 .358 .224 -.258 -.046 -.067 
PE6 .179 .124 .240 .172 .147 .002 .510 -.566 -.076 -.022 -.140 
PE7 .053 -.282 -.092 .218 .024 .004 .714 .166 .006 -.006 .089 
PE8 -.176 .182 .261 -.102 .069 .128 .627 .062 .135 .197 .134 
Extraction Method: Principal Component 
Analysis.  
 Rotation Method: Varimax with Kaiser 
Normalization. 
      
a. Rotation converged in 24 iterations.        
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Component Transformation Matrix 
Compon
ent 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 .334 .443 .380 .436 .174 .316 .230 .078 .213 .271 .224 
2 .544 -.249 .213 -.336 .545 -.196 .175 .161 -.131 -.270 .044 
3 -.139 .339 -.335 .097 .161 -.425 -.107 .623 .280 -.146 .196 
4 .046 .270 .170 .157 -.438 -.412 .473 -.039 -.442 -.298 .036 
5 -.231 -.194 -.377 .186 .238 .363 .593 .294 -.230 .036 -.226 
6 -.591 -.170 .557 -.278 .049 -.100 .303 .122 .257 .101 .195 
7 .204 -.088 .152 -.256 -.525 .436 -.120 .600 -.031 -.146 .023 
8 -.273 -.017 .353 .332 .272 .032 -.472 .223 -.583 -.043 -.045 
9 -.036 .505 .144 -.348 .097 -.029 .003 .072 .007 .143 -.752 
10 -.142 .064 .118 .203 .091 .256 -.024 -.171 .336 -.817 -.188 
11 .175 -.470 .185 .462 -.172 -.334 .002 .183 .301 .142 -.464 
Extraction Method: Principal Component Analysis.   
 Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.  
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Lampiran 5 : Output Uji Reliabilitas 
1. Variabel Kecerdasan Emosional 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based 
on 
Standardized 
Items N of Items 
.624 .629 9 
 
Item Statistics 
 
Mean 
Std. 
Deviation N 
KE1 3.98 .516 106 
KE2 4.24 .610 106 
KE3 3.66 .675 106 
KE4 4.16 .635 106 
KE5 4.26 .652 106 
KE6 4.28 .565 106 
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KE7 4.45 .571 106 
KE8 3.30 .896 106 
KE9 3.83 .762 106 
 
 
 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 KE1 KE2 KE3 KE4 KE5 KE6 KE7 KE8 KE9 
KE1 1.000 .075 .173 .300 .298 .116 .158 .342 .234 
KE2 .075 1.000 .312 .197 .081 .274 .046 .165 -.036 
KE3 .173 .312 1.000 .106 .119 .080 .032 .108 .016 
KE4 .300 .197 .106 1.000 .311 .111 .166 .082 .313 
KE5 .298 .081 .119 .311 1.000 .157 .059 .221 .187 
KE6 .116 .274 .080 .111 .157 1.000 .189 .074 -.064 
KE7 .158 .046 .032 .166 .059 .189 1.000 .158 .156 
KE8 .342 .165 .108 .082 .221 .074 .158 1.000 .383 
KE9 .234 -.036 .016 .313 .187 -.064 .156 .383 1.000 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KE1 32.19 7.374 .438 .236 .572 
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KE2 31.93 7.605 .264 .215 .605 
KE3 32.51 7.605 .217 .124 .618 
KE4 32.01 7.171 .380 .260 .577 
KE5 31.91 7.210 .352 .178 .584 
KE6 31.89 7.892 .206 .138 .617 
KE7 31.72 7.805 .230 .089 .612 
KE8 32.87 6.325 .385 .276 .574 
KE9 32.34 7.026 .312 .265 .595 
 
Scale Statistics 
Mean Variance 
Std. 
Deviation N of Items 
36.17 8.866 2.978 9 
 
2. Variabel Religiusitas 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based 
on 
Standardized 
Items N of Items 
.683 .698 10 
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Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
R1 4.88 .357 106 
R2 4.52 .502 106 
R3 3.93 .784 106 
R4 4.00 .436 106 
R5 4.70 .461 106 
R6 4.75 .438 106 
R7 3.83 .487 106 
R8 3.62 .774 106 
R9 4.75 .479 106 
R10 3.75 .829 106 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 
R1 1.000 .252 .141 .122 .293 .346 .153 .038 .205 -.042 
R2 .252 1.000 .185 .217 .395 .390 .130 .043 .277 .069 
R3 .141 .185 1.000 .390 .102 .256 .220 .476 .082 .443 
R4 .122 .217 .390 1.000 .189 .100 .179 .338 .091 .211 
R5 .293 .395 .102 .189 1.000 .323 .151 .105 .252 .021 
R6 .346 .390 .256 .100 .323 1.000 .063 .023 .187 .029 
R7 .153 .130 .220 .179 .151 .063 1.000 .333 .139 .128 
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R8 .038 .043 .476 .338 .105 .023 .333 1.000 -.005 .294 
R9 .205 .277 .082 .091 .252 .187 .139 -.005 1.000 .099 
R10 -.042 .069 .443 .211 .021 .029 .128 .294 .099 1.000 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
R1 37.84 8.022 .263 .191 .674 
R2 38.20 7.456 .355 .280 .659 
R3 38.78 5.943 .556 .425 .609 
R4 38.72 7.481 .423 .220 .651 
R5 38.02 7.638 .326 .247 .664 
R6 37.97 7.723 .315 .280 .666 
R7 38.89 7.568 .326 .153 .663 
R8 39.09 6.505 .399 .330 .651 
R9 37.97 7.818 .236 .133 .677 
R10 38.97 6.637 .318 .228 .675 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
42.72 8.681 2.946 10 
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3. Variabel Ethical Sensitivity 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based 
on 
Standardized 
Items N of Items 
.739 .741 6 
 
 
Item Statistics 
 
Mean 
Std. 
Deviation N 
ES1 4.52 .589 106 
ES2 4.33 .492 106 
ES3 4.22 .586 106 
ES4 4.25 .603 106 
ES5 4.43 .498 106 
ES6 4.62 .487 106 
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Inter-Item Correlation Matrix 
 ES1 ES2 ES3 ES4 ES5 ES6 
ES1 1.000 .487 .305 .322 .167 .490 
ES2 .487 1.000 .575 .549 .265 .207 
ES3 .305 .575 1.000 .355 .229 .056 
ES4 .322 .549 .355 1.000 .231 .233 
ES5 .167 .265 .229 .231 1.000 .367 
ES6 .490 .207 .056 .233 .367 1.000 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
ES1 21.86 3.189 .523 .411 .688 
ES2 22.05 3.226 .661 .533 .654 
ES3 22.16 3.336 .448 .355 .711 
ES4 22.12 3.194 .501 .321 .695 
ES5 21.94 3.711 .353 .205 .734 
ES6 21.75 3.673 .390 .356 .725 
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Scale Statistics 
Mean Variance 
Std. 
Deviation N of Items 
26.38 4.637 2.153 6 
 
 
4. Variabel Perilaku Etis 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based 
on 
Standardized 
Items N of Items 
.629 .649 8 
 
 
Item Statistics 
 
Mean 
Std. 
Deviation N 
PE1 4.53 .573 106 
PE2 4.27 .594 106 
PE3 3.72 .687 106 
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PE4 4.44 .618 106 
PE5 4.11 .979 106 
PE6 3.71 .936 106 
PE7 4.10 .689 106 
PE8 4.38 .560 106 
 
 
 
 
 
 
 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 PE1 PE2 PE3 PE4 PE5 PE6 PE7 PE8 
PE1 1.000 .383 .336 .274 .096 .238 -.044 .145 
PE2 .383 1.000 .332 .237 .225 .231 .023 .317 
PE3 .336 .332 1.000 .209 .246 .211 .022 .206 
PE4 .274 .237 .209 1.000 .011 .029 .003 .172 
PE5 .096 .225 .246 .011 1.000 .213 .166 .234 
PE6 .238 .231 .211 .029 .213 1.000 .225 .231 
PE7 -.044 .023 .022 .003 .166 .225 1.000 .293 
PE8 .145 .317 .206 .172 .234 .231 .293 1.000 
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Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PE1 28.74 7.777 .357 .246 .592 
PE2 28.99 7.438 .448 .273 .570 
PE3 29.55 7.279 .403 .211 .576 
PE4 28.82 8.149 .202 .124 .626 
PE5 29.15 6.701 .313 .137 .610 
PE6 29.56 6.630 .361 .165 .589 
PE7 29.16 8.022 .191 .140 .631 
PE8 28.89 7.625 .422 .218 .579 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance 
Std. 
Deviation N of Items 
33.26 9.244 3.040 8 
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Lampiran 6 : Uji Asumsi Klasik 
 
1. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
   Unstandardized 
Residual 
N 106 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.61946053 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .078 
Positive .046 
Negative -.078 
Kolmogorov-Smirnov Z .802 
Asymp. Sig. (2-tailed) .541 
Monte Carlo Sig. (2-
tailed) 
Sig. .512
c
 
99% Confidence 
Interval 
Lower Bound .499 
Upper Bound .525 
a. Test distribution is Normal.   
c. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.  
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2. Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 6.103 4.636  1.317 .191   
KE .150 .090 .153 1.670 .098 .862 1.160 
R .242 .100 .235 2.418 .017 .772 1.295 
ES .431 .128 .305 3.367 .001 .884 1.131 
a. Dependent Variable: PE       
 
 
 
 
 
 
 
102 
 
 
3. Uji Heterokedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.863 2.742  .679 .498 
KE .047 .053 .093 .876 .383 
R -.063 .059 -.120 -1.070 .287 
ES .048 .076 .066 .628 .532 
a. Dependent Variable: AbsUt     
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Lampiran 7 : Hasil Uji Ketepatan Model 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
PE 33.26 3.040 106 
KE 36.22 3.108 106 
R 42.72 2.946 106 
ES 26.38 2.153 106 
 
 
 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .508
a
 .258 .236 2.658 .258 11.804 3 102 .000 
a. Predictors: (Constant), ES, KE, R       
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ANOVA
b
 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 250.139 3 83.380 11.804 .000
a
 
Residual 720.465 102 7.063   
Total 970.604 105    
a. Predictors: (Constant), ES, KE, R    
b. Dependent Variable: PE     
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
95% Confidence 
Interval for B Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
Zero-
order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Consta
nt) 
6.103 4.636 
 
1.317 .191 -3.092 15.299 
     
KE .150 .090 .153 1.670 .098 -.028 .328 .274 .163 .142 .862 1.160 
R .242 .100 .235 2.418 .017 .044 .441 .395 .233 .206 .772 1.295 
ES .431 .128 .305 3.367 .001 .177 .685 .402 .316 .287 .884 1.131 
a. Dependent Variable: PE            
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Collinearity Diagnostics
a
 
Model 
Dimen
sion Eigenvalue 
Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) KE R ES 
1 1 3.989 1.000 .00 .00 .00 .00 
2 .006 25.462 .00 .54 .00 .44 
3 .003 36.153 .07 .42 .57 .47 
4 .002 41.930 .93 .04 .43 .09 
a. Dependent Variable: PE     
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Lampiran 8: Transkip Wawancara dengan Staf Akademik 
Peneliti : “Assalamualaikum. Permisi mau tanya, apakah anda 
pernah menjadi pengawas ujian mahasiswa akuntansi 
syariah?” 
Staf akademik : “Iya. Saya pernah menjadi pengawas ujian mahasiswa 
akuntansi. 
Peneliti  : “Selama menjadi pengawas, apakah anda pernah 
menemukan tindakan mahasiswa yang menyimpang dari 
peraturan ujian? Kalau pernah, tindakan apa saja yang anda 
pernah temui?” 
Staf akademik : “Ketika saya mengawasi ujian, saya mengetahui kalau ada 
mahasiswa yang melakukan kecurangan saat ujian. 
Kecurangan tersebut berupa mencontek, melihat jawaban 
teman dan bertukar jawaban dengan temannya. Meskipun 
persentase tingkat kecurangan tidak terlalu tinggi dan tidak 
semua mahasiswa melakukan kecurangan saat ujian.” 
Peneliti  : “Iya, terimakasih atas informasinya.” 
 
 
 
 
101 
 
 
Lampiran 9  
  
102 
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